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Lilis Meilia Yulinda (E21215067): “Resolusi Hijrah Komunitas Kahf Surabaya 
Perspektif Filsafat Moral Immanuel Kant”. Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya.  
Skripsi ini mengkaji tentang bagaimana resolusi hijrah komunitas Kahf 
Surabaya. Penelitian ini berawal dari banyaknya istilah hijrah yang sedang tren 
dikalangan generasi milenial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana fenomena hijrah pada saat ini khususnya di wilayah kota Surabaya 
melalui salah satu komunitas hijrah, yaitu komunitas Kahf Surabaya dan 
menganalisisnya dalam perspektif filsafat moral Immanuel Kant. Makna hijrah 
pada zaman nabi dengan era milenial saat ini juga sudah berbeda. Pada zamannya 
nabi, hijrah diartikan dengan perpindahan. Berpindah disini diartikan dengan 
perpindahan Nabi Muhammad SAW dari Mekkah ke Madinah karena adanya 
ancaman dari suku Quraisy yang menentang dakwah Nabi. Namun pada era 
milenial saat ini hijrah justru lebih diartikan dengan perubahan seseorang dari 
yang sebelumnya buruk menjadi ke arah yang lebih baik atau bertobat. Hal ini 
bisa terlihat dengan semakin banyaknya generasi milenial yang merubah 
penampilan mereka seperti memakai baju yang syar’i, kerudung yang panjang, 
mengenakan cadar, menumbuhkan jenggot, memakai celana cingkrang. Fenomena 
ini menunjukkan banyak generasi milenial yang tidak memahami arti hijrah yang 
sebenarnya, mereka memaknai hijrah lebih ke arah merubah penampilan. Untuk 
menjawab permasalahan yang ada di lapangan peneliti menggunakan analisis 
filsafat moral Immanuel Kant yang terdapat dualitas imperatif yaitu, imperatif 
hipotetis dan imperatif kategoris hal ini digunakan untuk mengetahui apakah 
tindakan seseorang tersebut bermoral atau tidak bermoral.  
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A. Latar Belakang 
Manusia hidup di dunia tidak bisa hidup sendiritanpa ketergantungan dari 
manusia yang lain karena memiliki rasa kebersamaan dalam kehidupannya. 
Hallini membuktikan salah satu cirikmanusia yang merupakankmakhluk sosial, 
yaitukantar sesama manusia masih saling membutuhkan satu sama lain yang 
bertujuan untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.1  
Setiap individu mempunyai ciri khas yang hampir sama, namunzmemiliki 
jatizdiri dan karakter yang berbeda. Pada masa pencarian jati diri atau juga 
identitas diri, setiap individu akan berusaha untuk menemukan siapa dirinya yang 
sebenarnya. Manusia akan selalu berusaha untuk menemukan jati dirinya sebagai 
pengalaman hidupnya menuju kedewasaan. Dan untuk memperluas sebuah 
karakter yang tertanam dalam dirinya maka harus memiliki rasa tanggung jawab, 
kebebasan dan kesadaran akan kemampuan dirinya sendiri. Kurangnya persiapan 
diri mengakibatkan mereka mengalami kebingungan dalam menemukan 
identitasnya. Manusia yang mempunyai karakter yang sama, kebiasaan yang 
sama, keperluan yang sama, kesamaan ciri, ketertarikan satu dengan yang lain, 
                                                          
1 MuhammadzHelmy, “Persepsi Masyarakat Bekonang terhadap Keberadaan Komunitas Punk”, 




































dan mempunyai tujuanzyang searah maka dapat terbentuk suatu gerombolanzyang 
bisa disebut komunitas.2 
Komunitasyyaitu kelompok sosial yang terdiri dari individu-individu yang 
saling membutuhkan dan latar belakang yang memiliki satu tujuan. Banyak 
manfaat dan tujuan terciptanyaksebuah komunitas diantaranya sebagai tempat 
penyaluran bakat seseorang dalam bidang tertentu, dapatzmenjadi tempat belajar 
baru dari hal-hal yang belum pernah diketahui sebelumnya, dan sebagai makhluk 
sosial dapat menjalin hubungan dengan baik antar sesama anggota.  
Di tengah situasi politik yang sedang memanas belakangan ini, banyak 
terjadinya fenomena hijrah dari generasi milenial. Puluhan komunitas hijrah mulai 
terbentuk, hal ini juga disambut dengan baik oleh masyarakat dan juga antusias 
para generasi milenial. Hal ini juga banyak ditunjukkan dengan banyaknya event-
event hijrah yang diselenggarakan. Kota Surabaya merupakan salah satu kota 
yang menjadi tampat lahirnya banyak komunitas hijrah yang banyak mendapatkan 
respon positif oleh para pemuda pemudi milenial. Salah satu bentuk komunitas 
hijrah yangiberada di tengah masyarakat adalah komunitas hijrah Kahf Surabaya. 
Hijrah,kyaitu gerakanJdan loncatanJbesar manusia. Ia memilikiHsemangat 
perubahan dalam pandangan masyarakat, dan menggerakkan mereka dari 
lingkungan yang negatif menuju tangga kemajuan dan kesempurnaan. Maka 
dengan demikian kemajuan peradaban bisa diawali dengan berhijrah ke jalan yang 
                                                          
2 Mukhlis,z“Ketertarikan Remaja terhadap Komunitas Punk”, JurnalzIlmiah Psikologi, Vol. VI, 



































lebih baik. Hijrah memerlukan niat untuk memperoleh ridho Allah SWT dan 
hijrahijuga memerlukan, pengorbanan, kesungguhan dan kerelaan. 3  
Seperti halnya para pemuda pemudi milenial dalam komunitas Kahf 
Surabaya yang memutuskanJuntuk berhijrah, pemuda yang dulunya mempunyai 
masalah dengan berbagai macam kenakalan akhirnya memutuskan untukiberhijrah 
ke jalan yang lebih baik. Anggota dari komunitas Kahf ini juga memiliki latar 
belakang pendidikan yang berbeda-beda, umur yang berbeda bahkan juga aktifitas 
yang berbeda-beda dan juga berasal dari kota yang berbeda-beda. Melalui 
banyaknya peristiwa hijrah ini diharapkan umat Islam dapat menjalankan ajaran 
agama dengan lebih baik lagi. Melihat dari peristiwa hijrah yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW.  
fenomena hijrah yang terjadi akhir-akhir ini diartikan dengan perubahan 
seseorang menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Misalnya, seseorang yang 
awalnya tidak menutup auratnya lalu menyadari jika dalam ajaran Islam terdapat 
perintah untuk menutupi auratnya dan pemuda-pemudi yang biasanya lebih suka 
nongkrong di warung kopi menjadi lebih dikurangi dan lebih sering datang ke 
tempat kajian sehingga waktunya dibuat menjadi lebih bermanfaat lagi. Dengan 
banyaknya komunitas hijrah yang lahir ini diharapkan para pemuda milenial bisa 
tetap istiqomah dalam proses hijrahnya dan tidak hanya sekedar tren biasa. Tujuan 
dari terbentuknya komunitas hijrah ini adalah untuk membina generasi milenial 
menjadi generasi yang menjalankan agama Islam dan generasi yang akan 
membangun peradaban negara yang gemilang di masa depan. 
                                                          



































Islam secara bahasa berarti penyerahan diri, artinya seorang penganut 
Islam atau orang muslim adalah orang yangadiharuskan tundukkkepada Allah 
SWT dan ketentuan-Nya. SecaraKteologis, Islam adalah sistem idan ajaranKyang 
bersifat ilahiyah, danKitu sekaligus bersifat transenden. Hijrah sebagai salah satu 
bentuk keimanan yang ditunjukkan oleh manusia, dimana mereka rela 
meninggalkan dunia demi mencapai akhirat. Saat seseorang memutuskan untuk 
berhijrah maka langkah awal yang harus dilakukan adalah niat, karena yang sulit 
dilakukan bukanlah bagaimana merubah cara merubah penampilan, tutur kata 
maupun perilaku melainkan adalah “konsisten” menjaga apa yang sudah dirubah 
agar tidak kembali pada kebiasaan semula.4  
Salah satu ajaran Islam adalah dakwah karena sebagai umat Islam tidak 
bisa lepas dari rasa tanggung jawab untuk mengembangkan dakwah.5 Berdakwah 
adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam berhijrah untuk 
menyebarluaskan agama Islam. Perkembangan masyarakat yang semakin maju 
akibat semakin canggihnya elektronik dan kecepatan dalam mengakses informasi 
merupakan hal yang tidak dapat dihindari di generasi milenial ini. Maka dari itu, 
materi dakwah banyak yang disebarluaskan di media sosial seperti TV, Youtube, 
dan lain sebagainya.  
Fenomena hijrah saat ini memang sangat ramai dilakukan oleh para 
pemuda-pemudi yang memang berani mengambil keputusan untuk meninggalkan 
keburukan menuju kebaikan. Fenomena hijrah juga secara tidak langsung ternyata 
                                                          
4 Siti Qodariah, “Hubungan Self-Control dengan Muru’ah pada Anggota Gerakan Pemuda Hijrah 
di Masjid TSM Bandung”, JurnalmPsikologikIslam, Vol. 4, No. 2 (2017), 8. 
5 Aswadi,z“Refomulasi Epistemologi Hijrah dalam Dakwah” Jurnal Islamica: StudiHKeislaman, 



































melahirkan komunitas-komunitas yang menaungi para anak muda untuk 
menambah keilmuwan mengenai agama Islam melalui berbagai kegiatan yang 
diadakan di dalamnya. Contohnya dari komunitas yang hobi baca Al-Qur’an, 
komunitas sedekah, pemuda perindu surga, konco ngopi, pelajar rindu masjid dan 
juga termasuk komunitas Kahf Surabaya.  
Komunitas hijrah ini dapat dijadikan sebagai sarana titik balik dan titik 
temu pribadi anak muda. Tidak jarang jika anak muda dengan latar belakang 
hidup yang luar biasa, karakter yang bermacam-macam, dan dengan pengalaman 
yang penuh akan sebuah tantangan mencoba untuk memilih jalan berhijrah. Baik 
itu berhijrah secara fisik maupun berhijrah secara pemikiran. Keinginan-keinginan 
yang kuat inilah yang kemudian akan membuat seseorang tertarik dan berniat 
untuk merubah pola kehidupannya menjadi yang lebih baik dari sebelumnya, baik 
berguna untuk dirinya sendiri maupun berguna untuk orang lain dan masyarakat 
sekitar.6 
Komunitas Kahf Surabaya merupakanisuatuikomunitas pemuda dan 
pemudi muslim yang adaKdi Surabaya.iTujuan dari didirikannya komunitasKini 
adalah bersama-samaimenyerukanisemangat berhijrah dengan cara yang lebih 
modern yang di dalamnya terdapat beberapa kaum laki-laki maupunKperempuan. 
Meskipun komunitas iniiterdiri dariilaki-laki danPperempuan, namunKpergaulan 
di antara laki-laki maupun perempuan masih dibatasi. Ketika ada rapat ataupun 
evaluasi setelah dilakukannya kegiatan, maka disediakan sebuah pembatas antara 
                                                          



































laki-lakiKdan perempuan agar antara laki-laki maupun perempuan mampu 
menjaga pandangannya. 
HijrahKmenurutLkomunitas iniKadalah perjalananPdari hal yang buruk 
menuju hal yang baik, dari yang sebelumnya kurang mendekat kepada Allah 
SWT, lalu berubah menjadi pribadi yang lebih taat kepada Allah SWT. Salah satu 
kegiatan rutinan yang dilakukan komunitas Kahf Surabaya adalah membuat acara 
kajian yang biasanya juga dihadiri oleh para pemuda pemudi muslim. Kafh 
diambil dari salah satu nama surat al-Qur’an yaitu al Kahf yang artinya adalah 
penghuni-penghuni gua dan nama KahfKdiambil karenaKterinspirasi dengan 
kandunganisurah Al Kahf. 
Bermula dari keikutsertaan UKM Kerohanian Islam di Universitas 
Ciputra, Fadly Hassan sebagai ketua umum di komunitas Kahf dan beserta kawan-
kawan berkeinginan untuk menebar semangat hijrah, maka pada akhirnya pada 
awal tahun 2017 terbentuklah komunitas bernama Kahf di Surabaya. Komunitas 
Kahf juga bisa dijadikan sebagai gerbang utama untuk pemuda pemudi melakukan 
hijrah sekaligus juga dapat dijadikan sebagai wadah yang dapat menginspirasi 
yang berpedomanipada al-Qur’anidanias-Sunnah.7 
Hijrah sendiri harus terus di update setiap harinya, karena Islam 
mengajarkan jika hari ini harus lebih baik dari hari kemarin. Dalam arti di sini kita 
dituntut untuk selalu mengupdate diri setiap hari untuk selalu berbuat kebaikan, 
terlebih juga dalam hal ibadah, harus lebih dan lebih dari sebelumnya. Seperti 
                                                          
7 RomadhoniLKusnulLKhotimah, “Komunikasi Perempuan Bercadar di Komunitas Kahf 



































contoh kita beribadah lima waktu, menolong orang lain yang sudah menjadi 
kewajiban kita, contoh perbuatan seperti ini merupakan termasuk dalam tindakan 
yang bermoral.  
Manusia pada dasarnya tumbuh dalam dunia yang telah memiliki 
pertimbangan moral. Pertimbangan moral ini sebenarnya dihadapi setiap hari oleh 
setiap manusia dengan memperhatikan perilaku kehidupan setiap orang. Manusia 
sering menerapkan pertimbangan tertentu untuk menerima atau menolak perilaku 
seseorang berdasarkan standar atau prinsip yang berlaku. Standar moral pribadi 
seseorang mungkin tidak akan sama dalam semua aspek akan tetapi standar 
tersebut mempunyai kemiripan. 8 
Moral memuat dua segi yang berbeda yaitu segi batiniah dan segi 
lahiriyah, orang yang baik merupakan orang yang mempunyai sikap batin yang 
baik pula dalam melakukan perbuatan. Sikap batin itu disebut dengan hati. Orang 
yang baik mempunyai hati yang baik. Namun sikap batin yang baik baru dapat 
terlihat oleh orang lain setelah terwujud dalam perbuatan lahiriyah yang baik pula.  
Immanuel Kant adalah filsuf modern yang berasal dari Prusia Timur, pada 
saat Immanuel Kant lahir Prusia Timur sedang berada pada masa pemulihan 
kondisi dari kehancuran yang disebabkan oleh perang dan munculnya wabah 
penyakit. Kant berpendapat bahwa persyaratan moral didasarkan pada 
rasionalitas. Moral adalah sesuatu yang berhubungan dengan prinsip-prinsip 
                                                          



































tingkah laku, akhlak, dan budi pekerti dalam diri seseorang sehingga dapat 
menilai dengan benar apa yang baik dan buruk.9 
Moralimerupakaniperbuataniyang bertujuan untuk kebaikan. Perbuatan 
yang jelek disebut juga dengan perbuatan yangKtidak bermoral, atau sejelek-
jeleknya sebagai tindakan yang kurang bermoral.10 Tujuan terakhir dari manusia 
adalah kebahagian sempurna dalam memiliki Tuhan.11 Di dalam kehidupan 
manusia moral mempunyai kedudukan yang sangat penting menyangkut 
perbuatan baik dan buruknya manusia. Hijrah menuntut seseorang dengan 
kesadarannya untuk mentransformasikan dirinya menuju tahapan yang lebih baik. 
Pesan moral berhijrah tidak hanya berhenti pada moralitas individu saja, akan 
tetapi juga bisa mengajak orang lain untuk juga berbuat ke arah yang lebih baik 
dalam kehidupan sosial. Moral merupakan suatu permasalahan yang masih sering 
dibicarakan, moral tidak hanya gejala kesadaran akan kebaikan melainkan juga 






                                                          
9 Lailly Muthmainnah, “Tinjauan Kritis terhadap Epistemologi Immanuel Kant”, JurnalPFilsafat, 
Vol. 28, No.1 (2018), 15. 
10 PurwakHardiwardoyo, MoralIdanIMasalahnya (Yogyakarta: Kanisius, 1990),13. 





































Rumusanzmasalah bertujuan untukzpeneliti menemukanzpermasalahan 
yang akan diteliti, dan berdasarkanzlatar belakang yang sudah dideskripsikan 
penulis memperjelasirumusan masalah penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana fenomena resolusizhijrah komunitaszKahf Surabaya?  
2. Bagaimana fenomena resolusi hijrah komunitas Kahf Surabaya dalam 
perspektif filsafat moral Immanuel Kant? 
C. TujuanzPenelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalahiuntuk mencari fokus kajian berdasarkan 
pada rumusanimasalah jadiitujuan dariIpenelitian iniIyaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan fenomena hijrah komunitas KahfzSurabaya. 
2. Untuk mendeskripsikan fenomena resolusi hijrah komunitas Kafhf Surabaya 
dalam perspektifIfilsafat moral ImmanuelIKant. 
D. KegunaanzPenelitian 
Setiap penelitian diharapkan memiliki sebuah kegunaan. Kegunaan 
tersebut dapat berupa kegunaanzteoritis dan kegunaan praktis. Kegunaan 
penelitian yang akan diuraikan dalam penelitian inizyaitu: 
1. KegunaanzTeoretis 
Peneliti berharap jika dalam penelitian yang ingin di capai di sini dapat 
bermanfaat untukzperspektif baru dalam ranah akademis.zSehingga dari hasil 
penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk seluruh masyarakat dan 
memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan terutama 



































Immanuel Kant. Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa bermanfaat untuk 
penelitian berikutnya sesuai dengan temazyang diangkat dalamIpenulisan ini. 
2. KegunaanzPraktis 
Peneliti berkeinginan jika dalam penelitian ini dapat bemanfaat bagi 
generasi muda supaya mengetahui makna dari Hijrah. Memberikan 
pemahaman mengenai bagaimana proses berhijrah dalam komunitas Kahf di 
Surabaya. Danzjuga dapat memberikanzpemahaman jikazmelakukan hijrah 
yang dirubah tidak hanya fokus pada penampilan sajaztetapi juga pemikiran.  
E. TinjauanzPustaka 
Dalam penyusunan tulisan ini peneliti melakukan kajian terlebih dulu 
terhadap kajian terdahulu yang berhubungan dengan tema yang akan dikaji. 
Dengan tujuan mengkaji terlebih dahulu agar dapat diketahui bahwa apa yang 
akan diteliti oleh penulis disini tidak sama denganzskripsi terdahulu. Dalam 
tinjauan pustakazini, peneliti mendapatkan ada beberapa penelitian terdahulu 
yangztidak jauh beda dengan tema yang akan peneliti kaji, yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian pertama yaitu penelitian yang dilakukanzoleh RizkizMulyana 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung 
tahun penelitian skripsi 2016, dengan judul “Fenomena Komunitas 
Gerakan Pemuda Hijrah di Bandung”.12 
Dalam penelitian ini Rizki Mulyana membahas tentang fenomena 
komunitas gerakan pemudashijrah di kota Bandung sering disebut dengan 
                                                          
12 Rizki Mulyana, “Fenomena Komunitas Gerakan Pemuda Hijrah di Bandung” (Skripsi--



































The Shift. The Shift adalahzgerakan hijrah yang ingin meninggalkan hal-
hal yangzdilarang oleh Allah. Jadi pemudazhijrah ini bisa dijadikan wadah 
oleh generasi muda di Kota Bandung yang ingin berhijrah dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Di antara beberapa anggotanya 
terdapat orang-orang yang sedikitzterkenal di masyarakatzkota Bandung, 
diantaranya adalah mantan vokalis grub band Jeruji yang lebih memilih 
untuk berhijrah dan fokus beribadahzkepada Allah SWT. Adapun kajian 
rutin yang mereka lakukan adalah pada hari senin, sabtu dan minggu yang 
setiap kajian membawa tema yang berbeda. 
2. Penelitian kedua, penelitian dalam jurnal yang dilakukan oleh Uwes fatoni 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang berjudul “Pengelolaan kesan Dai 
dalam Kegiatan Dakwah Pemuda Hijrah”.13 
Dalam penelitian ini Uwes Fatoni membahas mengenai 
Pengelolaan KesanzDai dalamzKegiatan Dakwah PemudazHijrah, dalam 
penelitian ini dai muda yang menjadi objek penelitian adalah Ustad Handy 
Bonny yang sedang menggencarkan aksi dakwahnya dengan kesan dan 
kemasan yang menarik. Menejemen pengelolaan kesan dilihat berdasarkan 
aspek panggung, penampilan danzgaya tingkah laku Ustad Handy Bonny. 
Ustad muda ini juga menggunakan media sosial sebagaizpanggung atau 
alat dalam mendukung kegiatan dakwahnya. Seorang Dai juga seharusnya 
memenuhi beberapa syarat diantaranya mencari materizyang cocok, 
mengetahui psikologis objek secara tepat, dan juga menggunakan bahasa 
                                                          
13 Uwes Fatoni, “Pengelolaan Kesan Dai dalam Kegiatan Dakwah Pemuda Hijrah”, 



































semestinya yang bisa dipahami oleh yang mendengarkan. Pengelolaan 
dakwah yang berjalan dengan baik yang membuat tidak sedikit objek 
dakwah yang merubah perilakunya dan memulai untuk berhijrah. 
3. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Asas Watid Jurusan Pendidikan 
Agama IslamzUin SunanzKalijaga Yogyakarta tahun penelitian skripsi 
2007, yang berjudul “Makna Hijrah Nabi Muhammad SAW dan 
Relevansinya dengan Pendidikan Islam di Era Globalisasi”.14 
Dalam penelitian ini Asas Watid membahas mengenai Makna 
Hijrah Nabi Muhammad SAW dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam 
di Era Globalisasi, hijrah merupakan satu momentum yang relevan dengan 
pendidikan Islam, karena pendidikan Islam menekankan perubahan 
kezarah yangzlebih baik. Di erazglobalisasi ini pendidikan Islam dituntut 
memiliki kemampuan pola-pola perubahan. Dalam penelitian ini konsep 
hijrah yang dipandang dari perspektif pendidikan Islam yang ditawarkan 
guna menyelesaikan permasalahan ini adalah pendidikan transformatif 
yang dapat mengakses perubahan yang tetap berpijak pada nilai-nilai dasar 
dalam Islam. 
4. Penelitian selajutnya adalah penelitian dalam jurnal yang dilakukan oleh 
Busthomi Ibrohim IAIN SMH Banten yang berjudul “Memaknai 
Momentum Hijrah”.15 
                                                          
14 Asas Watid, “Makna Hijrah Nabi Muhammad SAW dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam 
di Era Globalisasi” (Skripsi--UIN SunanzKalijaga,zYogyakarta, 2007). 




































Dalam penelian ini Busthomi Ibrahim membahas mengenai 
memaknai momentum hijrah, tantangan pertama bagi umat islam adalah 
masalah modernitas yang telah mendorong pemikir muslim untuk berfikir 
kembali mengenai segi-segi dinamis pada agama. Dalam peristiwa hijrah 
dapat dilihat bagaimana Rasulullah SAW membangun sosio-kultural 
Islami di Madinah dengan melakukan persaudaraan antara kaum muhajirin 
dan kaum ansor. Pada saat memperingati tahun baru hijriyah 1 Muharrom, 
itu tidak sama dengan peringatan tahun baru lainnya. Karena disini bukan 
berarti tutupnya tahun yang lama dan berganti dengan tahun yang baru 
melainkan  juga Umar bin Khatab yang menjadikan momentum hijrah 
menjadi awal tahun baru Islam. Disini dapat disadari jika hijrah adalah 
salah satu peristiwa yang penting dan besar tidak hanya bagi sejarah Islam 
tetapi juga bagi umat Islam secara keseluruhan. 
 




Hijrah di Bandung. 
Rizki Maulana Menjelaskan tentang 
bagaimana komunitas 
hijrah di Bandung mulai 
meninggalkan hal-hal 
yang dilarang oleh 
Allah SWT. 
2. Pengelolahan 
kesan Dai dalam 
Uwes Fatoni Menguraikan tentang   





































dalam kegiatan Dakwah 
Pemuda Hijrah dan 
yang dijadikan objek 
dalam penelitian ini 
adalah Ustad Handy 
Bonny. 
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Berdasarkanztinjauanzpustaka yang sudah di uraikan di atas, 
terdapat kesamaan penelitianzdiatas dengan penelitianzyang akan 
dizuraikan oleh penelitizdisini terletak padazkesamaan objekzkajian, 
yaituzmenggunakan objek tentangzhijrah yang tetap menjadizbahan 
perbincangan di tengah masyarakat. Akan tetapi peneliti belum 
menemukan kajian terdahulu yang meneliti tentang resolusi hijrah 
komunitas Kafh dengan menggunakan metode analisis filsafat Moral 
Immanuel Kant.  
F. MetodezPenelitian 
Dalam suatu penelitian dibutuhkan sebuah metode penelitian yangztepat 
dan juga menggunakan teori yang sesuai dengan objek yang akan diteliti. 
Penggunaan metode berguna untuk mencapai tujuanzdari penelitian supaya hasil 
penelitian dapat bersifat objektif dan dapat di pertanggungzjawabkan. Untuk 
menghindari terjadinya kesalahan dalam mengumpulkan data maka penulis 
menggunakan metode diantaranya: 
1. JeniszPenelitian 
Peneliti akan menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 
yaitu metode penelitian dimana peneliti melihat berdasarkan dengan fakta 
yang dipahami oleh subjek. Penelitian deskriptif kualitatif berguna untuk 



































memberikan data naratif-deskriptif. Hasil dari penelitan deskriptif-kualitatif 
berasal dari hasil wawancara dengan informan.  
2. SumberzData 
Dalam penelitian ini peneliti akan menghasilkan data dengan cara 
mengumpulkan bahan dari berbagai sumber datazyang diperoleh dari kajian  
terdahulu, baik yang sudah dipublikasikan ataupun yang belom. Peneliti 
disini menggunakan duakjenis sumber data yang akan dilampirkan dalam 
penelitian, sumber data tersebut adalah data primer dan data sekunder. 
a.  DatazPrimer 
Data primer merupakan data yang akan dibuat oleh peneliti guna 
menyelesaikan permasalahan yang akan diselesaikan. Peneliti 
mengambil data langsung dari sumber pengamatan yang dilakukan di 
lapanganzdan untuk menguatkan data yang dihasilkan maka peneliti 
juga melakukan wawancara dengan informan yaitu komunitas Kafh 
Surabaya dan juga termasuk anggota dari KomunitasIKafh Surabaya 
selaku objek yang akanIditeliti.  
b. DatazSekunder 
Peneliti juga menggunakan data sekunder yang dihasilkan 
secara tidak langsung melalui objek yang akan diteliti karena data 
sekunder merupakan informasi pendukung dari data primer. 
Sumber informasi dari data sekunder peneliti menggunakan 



































maupun skripsi yang berhubungan dengan tema yang akan diteliti 
oleh peneliti. 
3. MetodezPengumpulanzData 
Setelah semua proses data terkumpul, maka langkah berikutnya 
yaitu teknik pengumpulanIdata. Dalam pengolahanIdata adaIbeberapa 
teknikIyang digunakanIoleh penelitiIdalam penelitian ini, antaraIlain: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah perbincangan yang mencakup dua 
orang atau jugazbisa lebih dan juga bisa dipahamizdengan 
suatuzkegiatan yang dilakukan oleh seorang pewawancara kepada 
seorang informan yang memiliki tujuan untuk mendapatkan 
sebuah informasi yang diperlukan oleh pewawancara.16 Dalam 
penelitian yang dilakukan peneliti disini, peneliti akan melakukan 
wawancara dengan informan pertama dilapangan yakni komunitas 
Kafh Surabaya yang bertujuan untuk menggalih informasi 
bagaimana hijrah komunitaszKafh di SurabayaIdan bagaimana 
mereka bisa memutuskan untuk berhijrah. 
b.  Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung 
untuk memperoleh informasi secara langsung bagaimana interaksi 
antar sesama anggota ataupun dengan masyarakat. Kemudian 
observasi inizjuga bertujuan untuk melihat secara langsung 
                                                          



































bagaimana kegiatan rutinan mereka, misalnya dalam membaca 
Al-Qur’an, mendiskusikan agama, dalam melakukan dakwah 
Islamzdan juga pengajian rutinan yang mereka lakukan. Dari 
kegiatan observasi dengan cara mengikuti kajian dalam komunitas 
Kafh Surabaya ini maka penelitin akan mengetahui mengenai 
perubahanzsikap atau hijrah yang dilakukan oleh komunitas Kafh 
Surabaya.  
c.   Dokumentasi 
 Peneliti melakukan dokumentasi dengan cara menganalisis 
data-data yang di buat oleh subjek. Peneliti juga akan 
mengumpulkan data yang didapatkan dari berbagai buku maupun 
jurnal yang berkaitan dengan objek penelitian, artikel, surat kabar 
maupun yangzlain yang berkaitan dengan kegiatan komunitas 
Kafh surabaya. 
G. SistematikazPembahasan 
Sistematika pembahasan adalah salah satu persyaratan dari karyaiilmiah 
yang terbagi menjadi beberapa bagian. Di dalam sistematika pembahasan penulis 
membagi menjadi limazbab, yang masing-masing dari bab memiliki 
pembahasanzyang akan menunjang dari penelitian ini. Penyusunan dari 
sistematika pembahasan tersebut meliputi: 
  Bab Pertama, adalah hal pertama yang terdapat pada pendahuluan yang 
terbagi menjadi latarKbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 



































tinjauan pustaka, metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitan, sumber data, 
metode pengumpulan data dan analisis penelitian.  
Bab Kedua, langkahiselajutnya adalah pembahasan mengenai kajian teori 
yang terdiri atas biografi tokoh Immanuel Kant, karya-karya dari Immanuel Kant, 
dan bagaimanaiteori kritis dari tokoh Immanuel Kant. 
Bab Ketiga, membahas mengenai objek kajian dari penelitian yang terkait 
dengan bagaimana hijrah yang dilakukan oleh komunitas Kafh Surabaya dan juga 
sejarah terbentuknya komunitas KafhISurabaya. 
 Bab keempat, membahasiinti dari penelitian yangidilakukan oleh 
penelitiiyaitu analisis resolusi hijrah komunitas Kafh Surabaya dalam 
menggunakan perspektif filsafat moral Immanuel Kant. 
Bab Kelima, penutupNyang berisikan kesimpulan yang akan merangkum 
kembali dari seluruh penelitian dan akan menjawab rumusanzmasalah dan saran 
yang berguna untuk penelitian selanjutnya. Bagian terakhir dari penelitian ini yang 
berisikan lampiran-lampiran penyusunan data yang terdiri dari daftar pustaka dan 












































IMMANUEL KANT DAN TEORI KRITIS 
A. Biografi Immanuel Kant 
Immanuel Kant adalah seorang filsuf besar yang pernah tampil dalam 
pentas pemikiran filosofis zaman Aufklarung Jerman menjelang pada akhir abad 
ke-18. Immanuel Kant lahir pada tanggal 22 April 1742 di Konigsberg (dulu 
adalah ibu kota propinsi Jerman), sebuah kota kecil di Prusia Timur dan 
meninggal di kota yang sama pada tahun 1804. Nenek moyang Immanuel Kant 
berasal dari Skotlandia yang berimigrasi pada abad sebelumnya. Pada saat 
Immanuel Kant lahir, Prusia Timur sedang berada pada fase pemulihan keadaan 
dari kondisi kehancuran yang diakibatkan karena perang dan munculnya wabah 
penyakit. Akibat dari bencana dan perang yang melanda kota tersebut, Prusia 
Timur kehilangan hampir separuh dari total penduduknya. 
Immanuel Kant terlahir sebagai anak keempat dari enam bersaudara, ia 
dibesarkan dari keluarga miskin. Ayahnya berdarah Skotlandia, sedangkan ibunya 
berdarah Jerman. Ayah Immanuel Kant berprofesi sebagai seorang tukang potong 
tali kulit, sedangkan ibunya adalah seorang perempuan yang tidak memperoleh 
pendidikan formal sebagaimana mestinya namun ibunya memiliki “kecerdasan 
alamiah” yang luar biasa. Kecerdasan yang dimiliki ibunya inilah yang turun 




































Kant memulai pendidikan formalnya di Collegium Fridericianum, sekolah 
yang berlandaskan semangat Pietisme. Di dalam sekolah ini Kant mendapatkan 
didikan sekolah yang keras dan di siplin. Sebagai seorang anak Kant diajarkan 
untuk selalu menghormati pekerjaan dan kewajibannya, suatu sikap yang kelak 
akan dijunjung tinggi sepanjang hidupnya. Di sekolah ini juga Kant memperdalam 
pengetahuannya tentang bahasa Latin, bahasa yang sering digunakan oleh para 
pelajar dan para ilmuwan saat itu guna untuk mengungkapkan pemikiran mereka.1 
Pada usia 18 tahun, Immanuel Kant memasuki Universitas Konigsberg 
sebagai mahasiswa teologi. Namun tidak lama setelah itu, minatnya menjadi lebih 
banyak tertuju pada matematika dan fisika. Kant banyak menghabiskan waktunya 
dengan membaca buku karya-karya Newton yang kemudian memberikan inspirasi 
baginya terkait dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Pada tahun 1746, ketika Kant 
berusia 22 tahun, ayahnya meninggal dunia sehingga membuat Kant terpaksa 
meninggalkan Universitas untuk bekerja mencari nafkah menggantikan ayahnya. 
Akan tetapi Immanuel Kant tetap bisa menyelesaikan program studinya pada 
tahun 1755 dan menjadi pengajar di Universitas tersebut. Kembalinya Kant ke 
Universitas Konigsberg tersebut ditandai dengan di terbitkannya buku Kant yang 
berjudul General Natural history and Theory of Heavens. Pada karyanya ini 
Immanuel Kant membahas tentang hipotesis, bahwa sistem tata surya bersumber 
dari nebulus sebagai materi asal. 
                                                          
1 Lili Tjahjadi, Hukum Moral: Ajaran Immanuel Kant tentang Etika dan Imperatif Kategoris 




































Sepanjang perjalanan karir intelektualnya, Immanuel Kant tidak hanya 
tertarik pada bidang fisika Newton, tetapi juga filsafat Leibniz dan Wolf. Selain 
itu, Kant juga seorang kristiani yang taat. Pada sebuah buku disebutkan bahwa 
Immanuel Kant adalah seorang ilmuwan, filsuf, dan juga theolog. Sehingga tidak 
mustahil perkembangan pemikiran Kant dipengaruhi oleh tiga hal tersebut. 
Melalui epistemologinya, Kant mencoba untuk menyusun sebuah sistem yang bisa 
mendasari, menyatukan, dan menjelaskan dari semuanya. Gagasannya ini 
kemudian dituangkan dalam karyanya yang berjudul Critique of Pure Reason, 
yang menjadi penanda dari dimulainya kritik era modern. Pada karyanya tersebut 
bisa di pahami bagaimana Immanuel Kant terdorong untuk menemukan kepastian-
kepastian yang mendasari pengetahuan sehingga bisa di kembangkan pada sebuah 
penataan epitemologis. 2 
Dia mengajar filsafat di Universitas Konigsberg sejak tahun 1755. Dan 
terbit karyanya Critique of Pure Reason (Kritik atas Akal Budi Murni). Pada 
tahun 1781, dia menjadi pendiri sekaligus menjadi pemuka madzab filsafat baru, 
yang biasa disebut dengan Filsafat Kritis (Critical Philosophy). Kant mempunyai 
aktifitas mengajar dan menulis dalam sebuah gerakan intelektual yang dikenal 
dengan zaman pencerahan. Zaman ini ada kira-kira sejak akhir abad ke 17 dengan 
munculnya tulisan-tulisan yang menyeru pada toleransi agama dan munculnya 
keraguan terhadap dogma-dogma agama kristen. 
                                                          
2 H. B. Acton, Dasar-dasar Filsafat Moral: Elaborasi terhadap Pemikiran Etika Immanuel Kant 



































Perjalanan Immanuel Kant untuk dapat mencapai fase kritisnya tersebut 
terlebih dahulu di mulai dengan keterlibatannya dengan berbagai masalah filsafat 
seperti masalah kausalitas, pengetahuan, intelligibilitas, dan juga mengenai 
theologi. Secara faktual memang banyak dipengaruhi oleh profesi Kant yang 
merupakan seorang tenaga pengajar pada bidang Logika dan Metafisika di 
Universitas Konigsberg.  
Immanuel Kant berhenti mengajar di Universitas Konigsberg pada tahun 
1797 karena kondisi Kant yang sudah mulai sakit-sakitan. Dan setelah berhenti 
mengajar kant memfokuskan kegiatannya untuk mengedit kembali hasil karya-
karyanya. Menjelang akhir hidupnya, Kant yang bertubuh pendek sangat lemah 
dan mulai mengalami sakit-sakitan. Hampir buta, hampir kehilangan 
intelektualnya, sudah tidak mampu lagi melengkapi kalimat Latin sederhana, dan 
bahkan sudah tidak mengenali kawan-kawan lamanya lagi. Sampai pada akhirnya 
Kant meninggal dunia pada 12 Februari 1804 dan di makamkan di Katerdral 
Konigsberg.3 Banyak pelayat yang datang dari penjuru Konigsberg dan seluruh 
Jerman. Pada tahun 1881 kubur itu di rusak kemudian di perbaiki kembali dan 
pada tahun 1924, pada peringatan 200 tahun kelahiran Kant, sisa-sisa dari tulang-
belulangnya di pindahkan ke serambi katerdal di pusat kota Konigsberg.  
Ketika terjadi perang dunia kedua serambi katerdal menjadi porak poranda 
akibat perang melawan Jerman. Tahun 1950, ada beberapa orang yang tidak 
dikenal membongkar peti batu kuburan Immanuel Kant lalu membawa kabur 
                                                          
3 Laily Muthmainnah, “Tinjauan Kritis terhadap Epistemologi Immanuel Kant”, Jurnal Filsafat, Vol. 



































tulang-belulangnya. Yang masih tersisa hingga saat ini hanya sebuah nisan dari 
perunggu yang melekat pada dinding serambi yang memuat tulisan “langit 
berbintang di atas saya, hukum moral di dalam saya” (coelum stellatum supreme, 
lex moralis intra me). Ada dua hal yang dikagumi oleh Kant semasa hidupnya di 
dunia ini, yaitu saat ia sedang merenungkan misteri alam semesta (fisika) dan 
misteri pribadi sang manusia (etika). 4 
B. Karya-karya Pemikiran Immanuel Kant 
Immanuel Kant banyak berjasa dalam perkembangan ilmu pengetahuan, 
hal ini dapat terlihat dari berbagai karya-karyanya. Karya-karyanya itu di tulis 
dalam gaya yang sangat akademis. Karya-karya dari Immanuel Kant memberi 
suatu perubahan dan hal baru untuk cara berfikir yang dituangkan dalam bentuk 
filsafat kritis (Kritisisme). 
Beberapa karya dari Immanuel Kant yang sudah membangkitkan 
popularitasnya diantaranya: 
1. Kritik der Reiner Vernunf / Critique of Pure Reason, 1781 M (Kritik atas 
Rasio Murni). 
2. Prolegomena zu Einer Jeden Kunftigen Metaphysik / Prelegomena to Any 
Future Metaphisics, 1783 (Pengantar Metafisika Masa Depan). 
3. Idea for Universal History, 1784 M. 
4. Grundlegung Zur Metaphysik der Sitten/Groundwork of the Metaphysic of 
Morals, 1785 (Pendasaran Metafisika Kesusilaan). 
                                                          



































5. Metaphysical Foundations of Normal Science, 1786 M (Pendasaran 
Metafisika Pengetahuan Alam). 
6. Kritik der Praktischen Vernunft/Critique of Practical Reason, 1787 M 
(Kritik atas Rasio Praktis). 
Diantara karya-karya Immanuel Kant tersebut, ada beberapa karya 
terbesar sehingga filsafatnya disebut sebagai Kritisisme, diantaranya: 
a. Critique of Pure Reason (1781) 
Ini merupakan hasil karya pertama dari Immanuel kant. Buku 
ini membahas sebuah argumen yang begitu panjang untuk 
membuktikan jika sains dapat di percaya bila memenuhi syarat. Kata 
Critique sering menimbulkan salah paham. Pure reason juga terkadang 
sering menimbulkan perdebatan. Critique tidak sama dengan kritik 
(criticism). Critique yang dimaksudkan oleh Immanuel Kant disini 
adalah pembahasan kritis. Dalam pembahasannya Kant hanya 
menunjukkan jika akal murni itu terbatas. Yang dimaksud akal murni 
disini yaitu akal yang bekerja secara logis. 
b. Critique of Partical Reason (1787 M) 
Jika kritik atas akal murni memberikan penjelasan mengenai 
syarat-syarat umum dan mutlak bagi pengetahuan manusia, maka 
dalam buku ini yang dipersoalkan yaitu mengenai syarat umum dan 
mutlak bagi perbuatan susila. Disini Kant mencoba untuk 



































dalam tampil perintah (imperatif). “kesadaran” ini yang disebut dengan 
“otonomi rasio praktis”.  
Imperatif berlaku umum meskipun ia bisa berlaku dengan 
bersyarat ataupun dengan tanpa syarat. Imperatif kategoris merupakan 
sebuah kelayakan formal. Menurut Kant, perbuatan susila yaitu 
perbuatan yang bersumber dengan kewajiban dengan penuh kesadaran. 
Kesadaran terhadap suatu kewajiban merupakan sikap hormat. Maka 
sikap hormat inilah sesungguhnya penegak dari perbuatan manusia.5 
C. Filsafat Moral Immanuel kant 
1. Istilah Moralitas  
Moral diambil dari bahasa Latin “mos” (jamak, mores) yang berarti 
kebiasaan, adat. Sedangkan moralitas secara lughowi juga berasal dari kata 
mos bahasa Latin (jamak, mores) yang diartikan kebiasaan, adat istiadat. Kata 
‘bermoral’ mengacu pada bagaimana masyarakat yang berbudaya 
berperilaku. Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai yang 
berkenaan dengan baik dan buruk.6 Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
moral diartikan sebagai akhlak, budi pekerti atau susila. Moral juga berarti 
kondisi mental yang terungkap dalam bentuk perbuatan. Selain itu moral juga 
                                                          
5 Immanuel Kant, The Qritique of Pure Reason (Kritik atas Akal Budi Murni), terj. Supriyanto 
Abdullah (Yogyakarta: Indoliterasi, 2017), 301. 



































berarti sebagai ajaran kesusilaan.7 K. Bertens mendefinikan filsafat moral 
adalah ilmu tentang kebiasaan baik dan buruk.8  
Franz Magnis Suseno berpendapat jika etika dan moral adalah dua hal 
yang berbeda. menurut Suseno, moral adalah wejangan-wejangan, khutbah-
khutbah, patokan, kumpulan peraturan dan ketetapan baik lisan ataupun 
tulisan, tentang bagaimana manusia itu harus hidup dan bertingkah agar 
menjadi manusia yang baik. Sedangkan etika adalah filsafat atau pemikiran 
kritis dan mendasar tentang ajaran dan pandangan moral. Moral mengajarkan 
bagaimana manusia harus hidup. Sedangkan etika mengajarkan mengapa 
manusia harus mengikuti ajaran moral tertentu. 9 Perilaku moral merupakan 
sebuah tindakan yang berhubungan dengan masyarakat yang mengacu pada 
sebuah kebiasaan, perilaku dan prinsip-prinsip tertentu yang berdampak pada 
kesejahteraan rakyat.  
Filsafat moral merupakan upaya untuk mensistematisasikan 
pengetahuan tentang hakikat moralitas dan apa yang di tuntut dari kita. 
Menurut Kant, filsafat moral berarti mencari aturan-aturan mengenai tingkah 
laku manusia yang baik dan benar, seperti halnya logika memberi aturan 
penggunaan akal yang benar. Moralitas berasal dari kata latin Mores yang 
berarti ada kebiasaan.10 Menurut Kant, hukum moral itu terjadi berdasarkan 
kata hati, dalam artian kata berarti syarat dari kehidupan yang bermoral, 
                                                          
7 Tim Redaksi kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka,     1994), 192. 
8 K. Bertens, Etika (Yogyakarta: Kanisius, 2013), 5. 
9 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar (Yogyakarta: Kanisius, 1989), 14.  



































supaya moral dapat dikatakan baik maka seseorang harus melakukan 
perbuatan dengan rasa wajib. Perbuatan moral akan tercapai jika menaati 
hukum lahiriyah bukan karena hal yang dilakukan itu memberikan dampak 
yang menguntungkan diri sendiri ataupun karena takut akan kuasa, jadi diri 
kita harus menyadari jika hukum adalah kewajiban kita. Moralitas bukanlah 
suatu doktrin tentang bagaimana kita mencapai kebahagiaan, melainkan 
bagaimana kita dapat membuat diri kita layak mencapai kebahagiaan. 11 
Menurut Immanuel Kant, moralitas terkait dengan kewajiban yaitu apa 
yang seharusnya dilakukan oleh setiap individu-individu apapun kepentingan 
bagi dirinya. Dengan demikian, moralitas memerlukan individu yang bebas.12 
Bagi Kant, moralitas sangat terkait erat dengan persoalan baik dan buruk. 
Meskipun dalam berbagai aspek tidak ada pembatasan dalam arti kehendak 
baik. Sejauh seseorang berkehendak baik, seseorang baik tanpa adanya 
pembatasan. Kehendak baik itu selalu baik dan dalam kebaikannya tersebut 
tidak tergantung pada sesuatu di luar dirinya.13 Sehingga jika mengukur 
moralitas seseorang tidak bisa melihat dari hasil perbuatannya karena 
meskipun hasil perbuatan itu baik tidaklah membuktikan adanya kehendak 
yang baik pula.  
Moral merupakan ajaran tentang baik dan buruk suatu tindakan, sikap, 
akhlak, yang juga berhubungan dengan sopan santun. Moralitas bisa bersifat 
objektif dan subjektif. Yang dimaksud dengan bersifat objektif yaitu 
perbuatan di pandang semata-mata sebagai suatu perbuatan yang sudah di 
                                                          
11 Ibid., 51. 
12 Rosa Poole, Moralitas dan Modernitas (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 24.  



































kerjakan yang bebas dari pengaruh sukarela dari pihak pelaku. Sedangkan 
moralitas subjektif adalah moralitas yang memandang perbuatan sebagai 
perbuatan yang di pengaruhi oleh pengertian dan persetujuan si pelaku 
sebagai individu.14 Setiap manusia pasti akan mengalami perubahan dan juga 
perkembangan dalam kehidupannya. Perubahan yang dialami setiap manusia 
itu juga disebabkan ada beberapa faktor yang melatar belakanginya baik 
internal maupun eksternal. Dengan adanya perilaku moral yang baik maka hal 
tersebut harus di patuhi karena perilaku moral mempunyai fungsi dalam 
menjaga ketertiban dan menjaga keharmonisan antar sesesama manusia.  
Moral menyangkut dengan kebaikan. Orang yang tidak baik juga 
disebut orang yang tidak bermoral, atau sekurang-kurangnya bisa di katakan 
orang yang kurang bermoral. Maka, secara sederhana bisa kita menyamakan 
moral dengan kebaikan orang atau kebaikan manusiawi. Moral bisa memuat 
dua segi yang berbeda, yaitu dari segi lahiriyah dan segi batiniah. Orang yang 
baik adalah orang yang mempunyai sikap batin yang baik. Sikap batin itu 
sering kali disebut dengan hati maka orang yang baik mempunyai hati yang 
baik. Namun sikap batin yang baik baru bisa terlihat oleh orang lain setelah 
terwujud dalam perbuatan lahiriyah yang baik juga. Dengan kata lain, moral 
dapat diukur secara tepat apabila kedua seginya di perhatikan.  
2. Teori kritis Immanuel Kant 
Konsep moral menurut Immanuel kant adalah apa yang baik dan apa 
yang buruk yang ada pada dirinya sendiri. Nilai moral dapat di peroleh di 
                                                          



































dalam moralitas. Yang di maksudkan oleh Kant mengenai moralitas 
(Moralitas/Sittlichkeit) adalah kesesuaian sikap dan perbuatan kita antara 
norma atau hukum batiniah kita, yaitu apa yang kita pandang sesuai dengan 
kewajiban kita. Menurut Kant, ada beberapa kehendak yang bisa di nilai 
kalau perbuatan tersebut bermoral. Pertama, ia dapat memenuhi perbuatan 
tersebut karena perbuatan tersebut menguntungkan baginya. Misalnya, ia 
belajar dengan giat supaya ia mendapat predikat terbaik. Kedua, ia melakukan 
karena dorongan langsung dari hati nuraninya. Misalnya, ia merasa tidak tega 
atau merasa kasihan. Dan yang ketiga, ia memenuhi kewajiban demi 
kewajiban itu sendiri. 15 
Menurut pendapat Kant kesungguhan perbuatan moral seseorang akan 
tampak jika bertindak sesuai dengan kewajiban itu, kendati itu tidak 
mengenakkan ataupun memuaskan perasaan. Dorongan atau motivasi lain 
selain kewajiban (seperti belas kasihan atau rasa iba-hati) memang patut 
dipuji, bukan berarti perbuatan tersebut tidak bernilai, melainkan tetap 
memiliki nilai moral (bukan amoral ataupun juga bertentangan dengan 
moral). Karena tindakan moral itu harus mengikuti kewajiban. Bagi kant 
kewajibanlah yang lantas menjadi tolak ukur atau batu uji apakah perbuatan 
seseorang boleh dikatakan tindakan moral atau tidak. Dengan perbuatan atau 
tindakan yang lahiriyah orang tidak bisa mengetahui dengan pasti tekad batin 
seseorang. Maka dari itu tidak mungkin kita sanggup memberi penilaian 
moral yang mutlak terhadap orang lain. Dengan tegas Kant sendiri berkata, 
                                                          
15 Moh. Dahlan, “Pemikiran Filsafat Moral Kant: Deontologi, Imperatif Kategoris, dan Postulat 



































“Hanya Allah yang mampu melihat bahwa tekad batin kita adalah moral dan 
murni”. 
Immanuel Kant membagi moralitas menjadi dua yakni moralitas 
heteronom dan moralitas otonom. Moralitas heteronom adalah perbuatan 
dimana kewajiban di taati bukan karena kewajiban itu, melainkan sesuatu 
yang berasal dari kehendak si pelaku. Suatu contoh karena adanya imbalan 
tertentu atau takut pada ancaman orang lain. Moralitas otonom yaitu 
kesadaran dari dalam diri manusia akan kewajiban yang harus ia patuhi atas 
dasar keinginannya sendiri tanpa adanya maksud yang lain. Di dalam 
moralitas otonom, seseorang menerima hukum lahiriyah bukan karena ingin 
menggapai suatu tujuan tertentu yang ia inginkan atau juga karena takut 
kepada pemberi hukum tersebut, akan tetapi perbuatan tersebut ia jadikan 
sebagai kewajiban karena mempunyai nilai yang baik. Prinsip moral seperti 
ini yang disebut sebagai otonomi moral (otonomi kehendak, yang merupakan 
prinsip tertinggi dari moralitas, karena berkaitan dengan kebebasan.16 
Kebebasan merupakan hal yang hakiki dari tindakan rasional manusia.  
Dalam buku Grundlegung Kant mengatakan jika satu-satunya hal yang 
baik tanpa pengecualian adalah “kehendak baik”. Namun, baik disini tidak 
bersifat mutlak. Semuanya bisa menjadi tidak baik apabila di salah gunakan 
oleh seseorang yang berkehendak jahat. Maka dari itu, menurut Kant hanya 
kehendak baik yang bersifat baik secara mutlak, terlepas dari berbagai hal 
                                                          



































termasuk tujuan yang akan di capai. Lebih jelasnya, kehendak baik adalah 
sesuatu yang baik pada dirinya sendiri.17 
Kant mengemukakan adanya dua macam prinsip yang mendasari 
tindakan manusia, yaitu maksim (maxime) dan kaidah objektif. Maksim 
adalah prinsip yang berlaku secara subjektif yang menjadikanya sebagai 
pedoman untuk bertindak. Akan tetapi menurut Kant, manusia sebagai subjek 
adalah makhluk berbudi yang tidak sempurna. Dalam arti, manusia adalah 
makhluk yang memiliki budi, namun juga memiliki nafsu-nafsu, 
kecenderungan emosional, selera, cinta diri, dan lain sebagainya. Oleh karena 
itu manusia memerlukan prinsip lain yang memberinya pedoman dan 
menjamin adanya tertib hukum di dalam dirinya sendiri yaitu kaidah objektif. 
Prinsip atau kaidah objektif adalah prinsip yang memberi patokan bagaimana 
orang harus bertindak. Contohnya yaitu undang-undang atau hukum. Kaidah 
ini tidak di campuri pertimbangan untung atau rugi, menyenangkan atau 
menyusahkan.18  
Selanjutnya menurut Kant, menegaskan jika suatu tindakan yang 
dilakukan berdasarkan kewajiban itu mempunyai nilai moral dari prinsip 
formal atau maxime formal. Seseorang di katakan baik secara moral apabila 
ia menerima atau menolak maxime material yang sesuai atau bertentangan 
dengan maxime formal, yang menghendaki supaya tindakan dilakukan demi 
kewajiban itu sendiri. 
                                                          
17 Ibid., 48. 



































Maxime formal berbeda dengan maxime material. Menurut Kant, 
maxime formal yaitu maxime yang memerintahkan kita melakukan begitu 
saja kewajiban kita apapun wujud kewajiban itu. Sedangkan maxime material 
yaitu kaidah atau prinsip subjektif yang memerintahkan orang untuk 
melakukan perbuatan tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Dengan maksud 
yang sama, Kant mengatakan bertindak berdasarkan maxime formal berarti 
bertindak berdasarkan prinsip murni dan a priori. Murni karena tidak 
mempunyai unsur-unsur empiris  material.19 
Menurut Immanuel Kant hukum moral itu bersifat universal sama 
seperti ilmu pengetahuan yang lain dan juga berdasar pada akal. Hukum 
moral itu mengikat semua manusia tanpa melihat nasionalitas dan agama. 
Hukum moral merupakan suatu permintaan dari dalam diri sendiri, suatu 
perintah, suatu inperatif.  
Selanjutnya menurut Kant ada dua macam perintah atau imperatif, yaitu 
imperatif hipotetis dan imperatif kategoris. Imperatif hipotetis adalah perintah 
bersyarat, berlaku secara umum. Perintah ini mengatakan suatu tindakan 
diperlukan sebagai sarana atau syarat untuk mencapai sesuatu yang lain. 
Bentuk dari imperatif hipotesis dapat dirumuskan demikian, “jika mau X, 
maka harus melakukan Y!”. Misalnya, “Jika ingin mendapatkan nilai sepuluh, 
maka belajarlah dengan giat!”.perintah ini memberikan suatu perbuatan baik 
dalam arti tertentu sebagai sarana untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan 
imperatif kategoris adalah perintah mutlak, berlaku umum dan selalu ada 
                                                          



































dimana-mana atau universal. Imperatif kategoris tidak berhubungan dengan 
suatu tujuan yang hendak di capai. Imperatif kategoris merupakan perintah 
tak bersyarat yang mewajibkan begitu saja suatu tindakan moral yang berbeda 
dengan imperatif hipotesis yang selalu mengikut sertakan struktur “jika.. 
maka..”. 
Jika kita mengikuti imperatif hipotetis, ada bahaya jika perintah itu di 
taati hanya karena ada kepentingan diri sendiri belaka, sehingga tersirat di 
dalamnya suatu dorongan egoistis. Berbeda dengan imperatif kategoris di sini 
kehendak dan hukum adalah satu. Singkatnya, dalam imperatif kategoris 
terjadi bahwa seseorang harus bertindak demi untuk kewajiban semata-mata. 
Keharusan ini bersifat mutlak, tidak memperhatikan selera suka ataupun tidak 
suka, menguntungkan atau tidak menguntungkan. 20 
Kaidah praktis menunjukkan suatu tindakan yang baik, dan karenanya 
perlu bagi orang yang bertindak secara budiah. Maka dari itu semua imperatif 
selalu berupa rumusan untuk menentukan suatu tindakan yang baik dalam arti 
tertentu sebab menuruti prinsip-prinsip kehendak. Jika suatu tindakan adalah 
baik sebagai sarana semata-mata demi sesuatu yang lain, jadi bukan demi 
keharusan tindakan itu sendiri, maka menurut Kant imperatifnya bersifat 
hipotetis. Sebaliknya, jika suatu tindakan adalah baik pada dirinya sendiri 
(lepas dari pertimbangan apakah tindakan itu “baik” lantaran menguntungkan 
ataupun menyenangkan), maka imperatifnya bersifat kategoris.21 
                                                          
20 Tjahjadi, Hukum Moral, 50.  



































Imperatif tersebut bisa di benarkan apabila prinsip tindakan yang di 
dasari dengan tindakan-tindakan yang bersifat objektif, yang berlaku untuk 
semua manusia yang berbudi. Agar lebih mudah untuk memahami bagaimana 
imperatif-imperatif ini bisa jadi mungkin, perlu diketahui jika terdapat 
distingsi antara putusan analitis dan putusan sintesis. Di dalam putusan 
analitis predikat sudah dimuat di dalam paham subjek, dan bisa di jelaskan 
dengan menganalisis paham subjek. Sedangkan dalam putusan sintesis 
predikat tidak termuat di dalam paham subjek, dan tidak dapat di jelaskan 
dengan menganalisis paham subjek tersebut, hal ini dikarenakan putusan 
sintesis ini bersifat tiruan dan jika putusan sintesis ini ingin di jelaskan maka 
perlu untuk melampaui pengertian kita terhadap subjek tersebut.22 
Kant tidak menjabarkan secara khusus bagaimana imperatif itu bisa 
mungkin. Kant hanya menegaskan jika seseorang ingin meraih tujuan tertentu 
dengan baik maka ia harus menghendaki beberapa sarana demi mencapai 
tujuan tersebut dan yang menjadi sarana tersebut adalah masing-masing 
manusia harus bisa menemukan sebab akibat yang harus dilakukan pada saat 
bertindak. Seperti yang sudah di jelaskan pada paragraf sebelumnya jika ada 
distingsi yang harus di perhatikan jika ingin mengetahui imperatif-imperatif 
itu bisa di benarkan. Putusan analitis yang harus menghendaki sarana dan 
putusan sintesis yang harus bisa menemukan sebab akibat suatu keinginan. 
Karena tidak bisa jika hanya melihat dari satu sisi saja, maka dari itu harus 
                                                          



































mengandalkan kedua putusan tersebut jika ingin mencapai suatu tujuan 
tertentu.  
Dapat di lihat jika imperatif kategoris merupakan putusan sintesis a 
priori, karena sifat dari imperatif kategoris yang formal dan baiknya tindakan 
imperatif kategoris berdasarkan dari intuisi seseorang. Melihat dari tindakan 
imperatif kategoris yang menuntut perintah untuk bertindak dengan begitu 
saja sesuai dengan maksim masing-masing orang dengan tidak membentuk 
suatu tujuan tertentu yang mana perintah semacam ini bersifat mutlak tidak 
ada batasan untuk seseorang melakukannya. Sedangkan imperatif hipotetis 
sangat mudah untuk di pahami dengan sudah termuatnya paham subjek, 
karena manusia dengan sendirinya akan menghendaki berbagai sarana dalam 
tercapainya suatu tujuan tertentu.  
Dalam filsafat moral Immanuel kant ada tiga macam postulat kategoris 
yang wajib di percaya kebenarannya. Yang pertama, Freiheit (kebebasan) 
yaitu kebebasan berkehendak, karena jika kehendak tidak bebas, maka 
kehendak tersebut akan mendapatkan pengaruh dari luar diri manusia. Kedua, 
Unsterblichkeit (imortalitas) dalam hal ini adalah imortalitas jiwa. Jiwa 
haruslah imortal agar bisa mencapai kebaikan yang tertinggi yang tidak bisa 
di capai dalam dunia fana ini. Ketiga, Dasein Gottes (eksistensi Tuhan) 
Tuhan merupakan kebaikan tertinggi, karena itu mempercayainya adalah hal 
yang mutlak. Kewajiban manusia pada dasarnya ditentukan oleh Tuhan, maka 




































Menurut Kant, ada tiga kemungkinan seseorang menjalankan perbuatan 
moral. Pertama, ia melakukan karena perbuatan tersebut menguntungkan 
baginya. Kedua, ia memenuhi perbuatan tersebut karena dorongan dari 
perasaan dalam hatinya, misalnya rasa kasihan. Dan yang ketiga, ia 
melakukan perbuatan tersebut karena memang ingin memenuhi kewajiban 
tersebut.23 
Kant menjelaskan bahwasannya, pada dasarnya manusia tidak memiliki 
kehendak yang sempurna, tetapi dengan pandangan budi manusia dapat 
menentukan kehendak itu sendiri. Kehendak baik yang sempurna tentunya 
sudah berpegang pada prinsip objektif dan kaidah objektif yang dapat juga 
disebut dengan kaidah kebaikan. Meskipun menurut Kant semua kehendak 
yang sempurna itu terletak pada diri manusia masing-masing dan tindakan 
tidak harus menuruti hukum. Dengan ini Kant menyimpulkan jika imperatif 
hanya sebuah rumusan untuk merealisasikan antara kaidah objektif dengan 
kehendak yang tidak sempurna yang di miliki oleh seseorang. 
Sikap Kant ini sering dituduh sebagai rigorisme moral, yaitu sikap yang 
terlalu keras dan kaku dalam bidang moral. Kant seolah-olah tidak mau 
menerima berbagai dorongan lain bagi tindakan seseorang. Akan tetapi 
sesungguhnya Kant tidak bermaksud seperti itu, disini Kant hanya ingin 
menegaskan jika kesungguhan moral kita baru terlihat jika kita bertindak 
demi kewajiban itu sendiri. Meski perbuatan itu tidak membuat kita enak atau 
                                                          
23 Endang Daruni Asdi, “Imperatif Kategoris dalam Filsafat Moral Immanuel Kant”, Jurnal 



































memuaskan perasaan kita. Menurut Kant, kewajiban menjadi tolak ukur 
apakah tindakan seseorang bisa dikatakan bermoral atau tidak. 
Apabila kita mau menilai tindakan kita dari sudut moral, maka 
sebaiknya kita memahami terlebih dahulu apakah tindakan itu dilakukan demi 
untuk kewajiban atau bukan. Menurut Kant, tindakan seseorang dikatakan 
baik secara moral bukan lantaran tindakan itu dilakukan demi tercapainya 
tujuan tertentu, apalagi tindakan tersebut dilakukan berdasarkan 
kecenderungan spontan atau selera pribadi. Sampai disini dapat kita 
simpulkan bahwa menurut Kant, seseorang yang bertindak demi hukum 
moral berarti bertindak berdasarkan kewajiban dari kehendak baik dan karena 
tindakan tersebut juga baik secara moral. 24 
Kant memahami moral sebagai kesesuaian tindakan kita dengan norma 
batiniah, yakni kesadaran hati kita akan kewajiban kita. Bertindak moral 
berarti bertindak demi kewajiban semata-mata, bukan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu atau tergerak oleh kecenderungan emosional. Semua 
penjelasan yang dipaparkan oleh penulis di atas menunjukkan kepada kita 
betapa besar pengaruh paham imperatif kategoris, yang memerintahkan agar 
seseorang bertindak demi kewajiban semata-mata dan di dalam filsafat moral 
Immanuel Kant kita bahkan harus berkata bahwa paham imperatif kategoris 
mempunyai tempat yang sentral dan utama di dalam moral Kant.  
 
                                                          





































  BAB III 
PAPARAN HASIL PENELITIAN  
PADA KOMUNITAS KAHF SURABAYA 
A. Pengertian Hijrah 
Hijrah merupakan kata yang tidak asing lagi dalam telinga masyarakat 
Indonesia. Hijrah secara etimologi berasal dari bahasa arab ( َةرْجِه (  isim masdar 
dari kata hajara-yahjuru-hajra (   َرَجَه (–  ُرُجْه َي–   ارجَه  yang artinya meninggalkan ( 
 ُهُكرَت), memutuskan ( ُهَعَطَق ). 1 Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia 
(KBBI) terdapat dua pengertian tentang hijrah yaitu perpindahan Nabi 
Muhammad SAW dari Mekkah ke Madinah untuk menghindari tekanan dari 
kaum Quraisy dan berpindah untuk sementara waktu dari satu tempat ke tempat 
yang lain.2 Dengan melihat hijrah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW sebagian 
ulama memaknai jika hijrah adalah keluar dari “Darul Kufur” menuju “Darul 
Islam” keluar dari kekufuran menuju keimanan. Hijrah juga dapat di artikan 
sebagai bentuk proses untuk memperbaiki diri, bersikap maupun cara berfikir.  
Menurut al-Qurthubi, al-hijrah berasal dari kata hajara, hajran wa 
hujranan yang merupakan lawan kata dari al-wasal yang berarti bersambung. 
Bentuk isimnya yaitu al-hijrah. Menurut al-Raqib al-Asfahani, kata hijrah 
                                                          
1 Ahmad Warson Al Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab Indonesia  (Yogyakarta: Pustaka 
Progresif, 1997), 1489. 
2 Tim Redaksi Kamus besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 



































mempunyai arti seseorang yang meninggalkan, baik secara fisik maupun 
perkataan serta hati. 3 
Berhijrah tidak harus selalu bermakna berpindah dari satu tempat ketempat 
yang lain. Akan tetapi berhijrah juga mempunyai banyak arti. Berhijrah bisa 
berarti seseorang yang mempunyai tekad untuk mengubah diri demi untuk meraih 
rahmat dari Allah dan juga keridhaan Allah SWT. Seseorang dapat disebut 
berhijrah apabila telah mencapai dua syarat, yakni ada sesuatu yang ia tinggalkan 
dan ada seseuatu yang menjadi tujuannya (tujuan). Kedua hal tersebut harus di 
penuhi dalam berhijrah. Misalnya dengan meninggalkan hal-hal yang buruk 
seperti maksiat dan menuju ke arah yang lebih baik lagi untuk menegakkan ajaran 
Islam.  
Perintah berhijrah juga tertulis dalam perintah Allah SWT. Apabila 
seseorang yang sudah mempunyai tekad berhijrah, dalam arti ingin mengubah 
hidupnya menjadi yang lebih baik, maka ia akan memperoleh derajat yang lebih 
tinggi di mata Allah SWT. Seperti yang di janjikan Allah dalam Al Qur’an surat 
at-Taubah ayat 20 yang berbunyi: 
 َأ ْمِهِسُفَنأَو ِْمِلَِوْمِبِ ِ هلّلا ِليِبَس ِفِ ْاوُدَهَجَو اوُرَجَاهَو اوُنَماَء َنْيِذ لا ََ َكلُْوأَو ِ هلّلا َدنِعْ  هَجََ ََ  ُمَ ْعْ  ُمُه  
 َنوُِزئآفٌْلا 
 
                                                          
3 Suarni, “Sejarah Hijrah dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Al-Mu’ashirah, Vol. 13, No.2 



































Artinya: “Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
di jalan Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi 
derajatnya di sisi Allah dan itulah orang-orang yang mendapatkan 
kemenangan” (Qs surat at Taubah ayat 20).4 
fenomena hijrah yang sedang hits akhir-akhir ini secara tidak langsung 
ternyata melahirkan komunitas-komunitas yang menaungi para kalangan anak 
muda untuk memperdalam keilmuwannya mengenai agama Islam melalui 
berbagai macam kegiatan yang di adakan di dalam komunitas tersebut sesuai 
dengan bakat, minat dan hobi yang di miliki oleh masing-masing individu. 
Misalnya mulai dari membaca Al-Qur’an, sedekah, mengadakan pengajian rutin 
dan kegiatan lainnya. Komunitas hijrah ini tak jarang menjadi sarana titik balik 
dan titik temu pribadi kalangan anak muda. 
Banyak kalangan anak muda yang tergabung dalam sebuah komunitas 
meskipun berasal dari latar belakang hidup yang berbeda, karakter yang berbeda-
beda, dan juga mempunyai pengalaman hidup yang berbeda-beda pula. Untuk 
memutuskan memilih berhijrah pun biasanya penuh dengan tantangan baik itu 
dalam hijrah fisik maupun pemikiran. Rasa ingin untuk memilih berhijrah inilah 
yang biasanya membuat seseorang tertarik dan mempunyai niat untuk 
memperbaiki pola hidupnya menjadi yang lebih baik dari sebelumnya. 
Belakangan ini dapat di lihat banyak sekali kegiatan kajian anak muda yang 
berkaitan dengan hijrah. Banyaknya komunitas anak muda ini dapat menjadi 
wadah baru untuk para kalangan teman-teman yang baru berhijrah dan mengenal 
Islam dengan cara yang lebih asyik maka tidak tidak hanya sebatas ritual ibadah.  
                                                          



































Proses dalam berhijrah tentu membutuhkan sebuah perjuangan, karena 
biasanya ketika seseorang memilih untuk berhijrah maka akan terlihat semangat 
yang tinggi untuk belajar dan mengimplentasikan ilmu yang sudah di peroleh. 
Namun yang menjadi tantangan adalah bagaimana cara menjaga agar semangat itu 
tetap terjaga. Karena sudah menjadi hal yang biasa jika meraih itu mudah dan 
yang sulit adalah bagaimana untuk mempertahankan. Sama halnya dengan hijrah, 
yang sulit itu menjaga istiqomah yang membutuhkan perjuangan.  
B. Macam-Macam Hijrah 
Secara garis besar terdapat dua macam hijrah yaitu: 
1. Hijrah Makaniyah 
Hijrah makaniyah yaitu meninggalkan satu tempat ke tempat yang lain. 
Pada masa kenabian peristiwa hijrah makaniyah ini sudah terjadi tiga kali 
yaitu hijrah ke Habasya, hijrah ke Thaif, dan hijrah ke Madinah. 
2. Hijrah Maknawiyah 
Hijrah maknawiyah yaitu mengubah diri dari yang jelek menjadi yang 
lebih baik lagi demi mengharapkan ridho dari Allah SWT. Misalnya peristiwa 
hijrahnya Rasulullah dari Makkah menuju Madinah atau hijrahnya Nabi 
Ibrahim dan Nabi Musa. Hijrah maknawiyah dibedakan menjadi empat, yaitu: 
a. Yang pertama, yaitu hijrah i’tiqadiyah (hijrah keyakinan), ketika 
seorang umat muslim berusaha meningkatkan ketaqwaannya kepada 
Allah supaya terjauhkan dari kemusyrikan. Atau juga bisa disebut 



































jika sebelumnya percaya pada berhala lalu melakukan hijrah dan 
kembali percaya hanya pada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Yang kedua, hijrah fikriyah yaitu (hijrah pemikiran), pada saat 
seseorang memilih untuk kembali mengkaji ajaran Islam berdasarkan 
firman Allah agar terhindar dari pemikiran yang menyimpang dari 
agama. 
c. Yang ketiga, hijrah syu’uriyyah yaitu tampaknya perubahan pada diri 
seseorang dari segi penampilan misalnya gaya berpakaian dan 
kebiasaan hidup sehari-harinya. Hijrah ini biasanya dilakukan demi 
terhindar dari budaya yang menyimpang dari nilai-nilai Islam seperti 
tata cara berpakaian, riasan wajah dan lain sebagainya. 
d. Dan yang terakhir, yaitu hijrah sulukiyyah (hijrah tingkah laku atau 
kepribadiaan). Hijrah ini dilakukan karena keinginan untuk merubah 
kebiasaan maupun perilaku yang buruk menjadi yang lebih baik lagi. 
Misalnya seseorang yang suka mencuri, memakai narkoba, membunuh 
dan lain sebagainya lalu orang tersebut berniat untuk merubah tingkah 
lakunya menjadi pribadi yang berakhlak mulia.5 
C. Deskripsi Subjek Penelitian 
Paparan hasil penelitian di bawah ini merupakan uraian yang di sajikan 
untuk mengetahui karakteristik data pokok yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Hasil paparan data di bawah ini merupakan hasil peneliti 
                                                          
5 Nurul Huda, “Konsep Hijrah dalam Islam” Dalam 
https://www.wahidfoundation.org/index.php/news/detail/24/02/18/  Diakses pada jam 20.00 WIB, 



































peroleh dari sumber data yang telah peneliti lakukan melalui wawancara dan 
observasi.  
1. Profil Komunitas Kahf Surabaya 
Berawal dari seorang yang bernama Fadly (ketua umum dalam 
komunitas Kahf) dan teman-temannya yang pada waktu itu aktif dalam 
UKM Kerohanian Islam di Universitas Ciputra. Pada tahun 2017 Fadly 
dan teman-temannya mempunyai keinginan untuk menumbuhkan 
semangat hijrah untuk para kalangan anak muda yang tidak hanya pada 
lingkungan kampus mereka saja namun juga bagaimana semangat hijrah 
ini juga tumbuh pada warga Surabaya dan sekitarnya. pada awal tahun 
2017 akhirnya terbentuklah komunitas hijrah yang bernama “Kahf” di 
kota Surabaya. Tujuan dari terbentuknya komunitas ini adalah untuk 
menjembatani para pemuda-pemudi muslim yang sekarang biasa disebut 
dengan generasi milenial ini yang mempunyai keinginan untuk berhijrah 
dan mempunyai semangat untuk memperdalam nilai-nilai agama Islam, 
bertukar cerita, dan kegiatan lain yang di rasa memiliki manfaat. 
Komunitas Kahf adalah salah satu dari banyaknya komunitas 
hijrah yang ada di kota Surabaya. Komunitas ini hanya fokus pada 
pemuda milenial muslim untuk berhijrah, berubah menjadi yang lebih 
baik lagi, berkarya, bermanfaat untuk orang lain dan juga siap untuk 
membangun peradaban. Komunitas Kahf juga di harapkan mampu 
membentuk budaya yang asyik untuk berburu kajian serta mengajak 



































tetap dekat dengan nilai-nilai keislaman dan menuju jannahNya (Gaul To 
Jannah).  
 
Anggota dari komunitas Kahf ini terdiri dari pemuda milenial 
muslim yang kebanyakan masih berusia remaja hingga dewasa awal. Ada 
yang masih pelajar, mahasiswa sampai pekerja maka dari itu anggotanya 
memiliki latar belakang yang berbeda-beda dan juga mempunyai aktifitas 
yang berbeda-beda. Ada pendaftaran khusus untuk seseorang yang ingin 
bergabung dengan komunitas ini, mereka yang bersunguh-sungguh ingin 
bergabung mengikuti setiap program atau kegiatan-kegiatan dalam 
komunitas Kahf Surabaya akan di rekrut menjadi anggota dari komunitas 
Kahf pada waktu komunitas ini membuka open recruitment atau biasa 
mereka menyebut dengan kata “golek bolo”. Namun jika adanya niat dari 
seseorang yang sungguh-sungguh untuk berhijrah dan komitmen maka 
bisa dengan cepat komunitas Kahf untuk merekrut sebagai anggota. 
misalnya mengikuti kajian rutin dan ikut serta membantu kegiatan yang 
dilaksanakan oleh komunitas Kahf.  
 Pakaian perempuan yang dikenakan dalam komunitas Kahf yaitu 



































dan ada beberapa perempuan juga yang memakai cadar. Untuk anggota 
laki-laki biasanya tidak selalu memakai gamis dan kopyah namun mereka 
lebih menyukai memakai baju santai seperti kaos ataupun kemeja dan 
mengenakan celana panjang. Bahkan juga terkadang ada yang memakai 
topi yang trendy pada saat mengikuti kegiatan dalam komunitas Kahf 
Surabaya. Melihat dari cara berpakaian komunitas Kahf ini tidak ada 
perbedaan dengan cara berpakaian komunitas hijrah yang lainnya.  
Kegiatan yang dilakukan komunitas Kahf ini juga beragam salah 
satunya yaitu selama bulan November kemaren yaitu mengadakan acara 
kajian, worshop, talkshow dan juga private preview collection. Yang di 
hadiri oleh Ust. Akbar Nazary Muhammad dan juga ada beberapa artis 
hijrah. Acara tersebut dilaksanakan di Galeri Muslimah Surabaya yang 
beralamat di jl. Dharmahusada Indah Timur blok M-166 Surabaya dan 
acara ini juga dibuka untuk umum tanpa di pungut biaya.  
Kegiatan lain yang bermanfaat juga pernah dilakukan oleh 
komunitas ini seperti sinergi dakwah dengan komunitas dakwah yang 
lainnya yang ada di kota Surabaya, misalnya acara di Masjid Al-Falah 
Surabaya. pernah juga mengadakan acara Tabligh Akbar ketika awal tahun 
2018 di Masjid Tanwir Surabaya. Komunitas Kahf Surabaya juga selalu 
mengadakan kajian rutin setiap hari senin malam pada minggu kedua dan 
minggu keempat, yang dilaksanakan di masjid Baitul Haq, jl. Ketintang 
permai blok BF no.11, Surabaya. kegiatan kajian rutin pada hari senin 



































mengadakan kajian bersama ustad Heru Kusumahadi pada pukul 19.00 
WIB yang dilaksanakan di masjid Baitul Haq Surabaya.  
Komunitas Kahf juga sering mengadakan kegiatan sosial seperti 
membuat kampung binaan, kerja bakti, mengadakan penggalangan dana 
untuk korban-korban yang terkena bencana. Kegiatan lainnya membuat 
event-event hasil karya dari anggota komunitas Kahf, biasanya kegiatan ini 
dilaksanakan pada waktu kegiatan kajian rutin.  
Komunitas Kahf juga mempunyai basecamp, tempat sosialisasi dan 
juga dijadikan sebagai tempat untuk mengajar mengaji yang biasa disebut 
sebagai ruang harapan yang terletak di Jl. Jarak No. 51 Surabaya, 
Indonesia. Komunitas Kahf ini terdiri dari laki-laki dan perempuan 
meskipun seperti itu mereka tetap menjaga pergaulan. Pada saat 
mengadakan rapat besar ataupun evaluasi setelah adanya kegiatan yang 
dilaksanakan tetap di sediakan hijab (pembatas) antara laki-laki dan 
perempuan agar keduanya tetap saling menjaga pandangan mereka. 
2. Visi Misi Komunitas Kahf Surabaya 
Dalam suatu komunitas atau lembaga membutuhkan visi dan misi 
yang bertujuan menjalankan kegiatan dalam suatu komunitas tersebut. 
Karena visi dan misi merupakan landasan dasar yang penting demi 






































Adapun visi misi dari komunitas Kahf Surabaya meliputi: 
Visi: 
Komunitas dakwah kreatif pemuda sebagai gerbang pertama 
pemuda berhijrah sekaligus menjadi wadah yang dapat menginspirasi yang 
berpedoman kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah hingga terwujudnya 
Surabaya berperadaban. 
Misi: 
a. Membentuk pemuda dan pemudi yang mencintai Islam. 
b. Menawarkan penyampaian ilmu yang serius namun santai dan asyik. 
c. Mengubah mindset pemuda dan pemudi dalam hal menuntut ilmu 
agama melalui media sosial. 





Filosofi dari logo yang tergambar di atas adalah bentuk gunung 
yang menggambarkan kekuatan dan kekokohan. Maknanya adalah 



































kehidupan namun semangat harus tetap kuat dan kokoh. Bentuk gua yang 
tergambar pada logo tersebut merupakan simbol dari makna kata Kahf itu 
sendiri supaya lebih mudah untuk memahami arti dari Kahf itu sendiri. 
Nama Kahf di ambil dari surat Al Kahf karena terinspirasi dari kandungan 
surat Al Kahf yang artinya penghuni-penghuni gua.  
Warna hitam pada logo tersebut mencerminkan keberanian, 
kekuatan, dan keteguhan hati. Lalu warna emas melambangkan cahaya 
kebangkitan dan kemuliaan. Dan untuk warna putih pada logo tersebut 
melambangkan kesucian dan bersih. Pada logo tersebut terdapat tulisan 
“Surabaya Hijrah” yang bermakna komunitas Kahf dapat menjadi wadah 
bagi pemuda-pemudi kota Surabaya untuk berhijrah.  
4. Susunan pengurus Komunitas Kahf Surabaya 
Pengurus dalam arti luas yaitu jabatan. Pengurus merupakan orang-
orang yang terpilih dan terpercaya untuk mempunyai tugas lebih sesuai 
yang sudah di amanahkan. Pengurus juga sebagai penggerak untuk 
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam sebuah komunitas.6  
Pengurus dari komunitas Kahf Surabaya merupakan pemuda dan 
pemudi muslim yang terpilih melalui cara seleksi hasil interview yang 
dilaksanakan sekitar awal bulan oktober. Ada sekitar 30 orang yang 
sekarang menjabat sebagai pengurus dalam komunitas Kahf Surabaya. 
Pengurus komunitas ini juga mempunyai tugasnya masing-masing yang 
terbagi menjadi tugas umum dan tugas pokok. Tugas umumnya adalah 
                                                          
6 Rizkika Utami, “Pengurus Komunitas bukan hanya sekedar Pengurus”, 
https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/relawanuntuknegeri/pengurus-



































untuk mewujudkan kesetaraan sosial melalui kegiatan berbagi yang 
berpedoman pada Al-Qur’an, hadist dan juga nilai-nilai kemasyarakatan. 
Adapaun tugas pokoknya meliputi membuat kampung binaan, tanggap 
bencana dan membantu saudara muslim yang kesulitan, dan berbagi 
makanan rutin.  
Jabatan ketua umum dalam komunitas Kahf di pegang oleh Fadly 
Hasan, wakilnya adalah Hendyt Mugi Wijaya, bendaha umum yaitu 
Shafira LS, sekretaris 1 yaitu Fitriana Anindita dan sekretaris 2 yaitu 
Hevin. Di dalam komunitas Kahf juga terdapat lima dapartemen yang 
mempunyai tugasnya masing-masing.  
Departemen yang pertama yaitu dapartemen syiar yang di koordinir 
oleh Irsyad Fati yang mempunyai tugas umum mengadakan kegiatan 
kreatif yang bisa meningkatkan syiar agama Islam kepada masyarakat dan 
yang lebih utamanya kepada pemuda pemudi muslim di Surabaya untuk 
menyalurkan dan mengembangkan bakat serta minat yang dimiliki. 
Adapun tugas pokok dapartemen syiar yaitu mengadakan kajian rutin yang 
dilaksanakan setiap hari senin minggu kedua dan keempat dan juga 
mengadakan tabligh akbar. 
Departemen yang kedua yaitu dapartemen peduli sosial yang di 
koordinir oleh Diah Febrianti. Tugas umum dari dapartemen peduli sosial 
yaitu dapat mewujudkan kesetaraan sosial dengan cara melakukan 
kegiatan berbagi yang berpedoman pada Al-Qur’an, hadist dan nilai-nilai 



































binaan, tanggap saat ada bencana dan membantu saudara muslim yang 
kekurangan misalnya dengan berbagi makanan rutin. Sudah banyak aksi 
yang dilakukan oleh dapartemen peduli sosial ini salah satu contohnya 
adalah membersihkan sampah-sampah di taman Bungkul dan sekitarnya 
dengan tujuan ingin kota Surabaya lebih bersih dan indah, berbagi dengan 
anak-anak yang memiliki HIV/AIDS, dan juga membuat kampung binaan 
di kampung binaan dolly.  
Departemen yang ketiga adalah dapartemen kreatif yang mana di 
koordinir oleh Muhammad Firdaus. Tugas umum yang di miliki oleh 
dapartemen kreatif yaitu bisa menciptakan sebuah dakwah kreatif yang di 
kemas dalam seni desain grafis dan juga dalam seni dalam hal editing 
vidio. Tugas pokok dari dapartemen kreatif yaitu membuat poster kajian 
termasuk  semua kegiatan yang akan dilakukan dalam komunitas Kahf, 
merekam vidio kegiatan dan editing sehingga bisa di lihat oleh publik. 
Departemen yang keempat yaitu dapartemen jurnalis yang di 
koordinir oleh Tri Agus Setyawan. Tugas umum dari dapartemen jurnalis 
adalah mendokumentasikan lalu mempublikasikan. Adapaun tugas pokok 
dapartemen jurnalis adalah menghimpun setiap berita mengenai pemuda 
pemudi muslim di sekitar wilayah kota Surabaya dan sekitarnya, 
mempublikasikan setiap kegiatan yang sudah dilakukan oleh komunitas 
Kahf dan menerbitkan informasi baik berupa majalah online ataupun 
offline. Salah satu contohnya komunitas Kahf sudah mengeluarkan buletin 



































Dan yang terakhir yaitu departemen fundrissing yang di koordinir 
oleh Ridho. Sama seperti dapartemen yang sebelumnya dapartemen 
fundrissing juga mempunyai tugas umum dan juga tugas pokok. Tugas 
umum dari dapartemen ini yaitu mencari dan menghimpun dana 
(sponsorship) yang bertujuan untuk suksesnya kegiatan yang dilaksanakan 
oleh komunitas Kahf. Tugas pokoknya adalah menciptakan usaha mandiri 
yang kreatif. 
5. Profil Informan 
Dalam proses berhijrah komunitas Kahf memiliki berbagai tipe 
anggota dengan berbagai latar belakang kehidupan. Informan merupakan 
orang yang memberikan informasi. Informan penelitian yaitu orang, benda 
ataupun lembaga. Informan atau subjek penelitian sangatlah berperan 
penting bagi peneliti untuk risetnya karena sebagai sumber data atau 
sumber informasi utama. Disini peneliti mengambil lima informan yang 
merupakan anggota dari komunitas Kahf Surabaya. Di bawah ini akan di 
jelaskan sedikit deskripsi tentang profil dari informan yaitu: 
a. Informan yang pertama yaitu Ferlinda Septiana yang akrab dipanggil 
dengan Linda. Seorang mahasiswi dari Universitas Surabaya 
(UBAYA) yang berada di daerah Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya. Ia 
mengambil jurusan farmasi dan sudah menempuh semester 7. Linda 
berasal dari kota Gresik yang merantau ke Surabaya untuk menempuh 



































Linda bergabung dengan komunitas Kahf sudah sekitar satu 
setengah tahun pada waktu komunitas Kafh ada open rekrutmen 
anggota yang kedua atau biasa di kenal dengan “golek bolo”. Ia salah 
satu pengurus yang aktif di departemen peduli sosial. Sebelum ia 
bergabung dengan komunitas Kahf ia sudah mempunyai tekad untuk 
berhijrah. Pada awal kenapa ia bergabung karena merasa takut untuk 
berhijrah sendiri tanpa adanya seorang pembimbing maka pada saat 
itu ia memutuskan untuk mengikuti kajian di komunitas Kahf ini. 
Bersamaan ternyata temannya dari SMK ada yang sudah terlebih 
dahulu mengikuti komunitas Kahf ini, dan ia bertanya ke teman SMK 
nya apa saja kegiatan dari komunitas Kahf ini. Sejak saat itu hati 
Linda benar-benar lebih yakin untuk berhijrah ke jalan yang lebih baik 
lagi setelah mengikuti kegiatan kajian dalam komunitas Kahf.7  
b. Informan yang kedua yaitu Ella. Ia berasal dari kota yang sama 
dengan informan yang pertama yaitu berasal dari kota Gresik. Dulu ia 
juga menempuh perkuliahan di Surabaya hingga saat ini ia sudah 
bekerja di ACT (Aksi Cepat Tanggap) di Surabaya.  
Ia bergabung di komunitas Kahf ini sejak tahun lalu pada 
waktu open rekrutmen yang kedua pada bulan Februari yang hingga 
saat ini masih aktif dalam komunitas tersebut. Saat ini dalam 
komunitas Kahf ia menjabat sebagai sekretaris dari departemen syiar. 
Tujuan dari Ella untuk untuk berhijrah karena ingin berdakwah 
                                                          



































mewakafkan sisa umurnya untuk agama Islam. Ia bergabung dengan 
komunitas Kahf ini tanpa adanya dorongan dari orang lain, hatinya 
sendiri yang tergerak untuk memilih berhijrah menjadi perempuan 
yang lebih baik dan memperdalam agama Islam.8  
c. Informan yang ketiga yaitu Faradilla Faizah yang biasa dikenal 
dengan Fara. Dia di Surabaya tinggal bersama kedua orang tuanya di 
Jalan Manukan Mukti 4 blok 11 E no. 8 Surabaya. Fara adalah 
seorang mahasiswi di STIKES Hang Tuah Surabaya mengambil 
jurusan keperawatan dan sekarang sudah menempuh semester akhir. 
Dia merupakan anggota pengurus dari komunitas Kahf dan ia 
menjabat sebagai departeman fundrising sebagai seorang bendahara di 
departemen fundrising. 
Perempuan ini bergabung di komunitas Kahf ini sejak bulan 
November 2017 dan masih anggota aktif dalam komunitas tersebut. Ia 
masih aktif mengikuti setiap kegiatan yang di adakan di komunitas 
Kahf hingga sekarang. Alasan Fara bergabung dalam komunitas Kahf 
ini karena ia ingin memperdalam ilmu agama Islam. Fara sendiri ikut 
gabung dalam komunitas Kahf ini tanpa adanya dorongan dari orang 
lain karena pada waktu itu hatinya yang tergerak untuk berhijrah lalu 
membuka akun-akun islami di instagram dari situ ia mulai 
mengenakan pakaian yang lebih tertutup dan menggunakan hijab 
syar’i. Selama ia bergabung dalam komunitas Kahf ini ia merasa 
                                                          



































nyaman hatinya merasa damai saat mendengarkan kajian-kajian 
Islam.9 
d. Informan yang keempat adalah Endah Puspitasari yang biasa 
dipanggil Endah. Ia adalah salah satu mahasiswi dari Universitas 
Negeri Surabaya (UNESA). Ia tinggal di kos di daerah kampusnya. 
Endah bergabung di komunitas Kahf sejak tahun 2017. Ia adalah salah 
satu pengurus yang aktif dalam komunitas Kahf. Endah menepati 
posisi sebagai pengurus di departemen peduli sosial. Ia merasa senang 
karena bisa bergabung di departemen ini karena bisa membantu 
orang-orang yang membutuhkan dan membuat ia mengerti jika masih 
banyak orang kurang beruntung di luar sana.  
Perempuan ini mulai bergabung ke dalam komunitas Kahf 
karena ia merasa kecewa dengan keadaan lalu ia mencari kedamaian 
dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Awalnya Endah 
mencari akun-akun dakwah di media sosial kemudian hatinya tertarik 
untuk mengikuti kajian yang bertujuan untuk memperdalam agama 
Islam. Ia memantapkan dirinya untuk berhijrah ke jalan yang lebih 
baik dengan aktif mengikuti kajian dalam komunitas tersebut lalu 
perlahan ia memulai berpakaian yang lebih tertutup sesuai apa yang di 
ajarkan oleh agama Islam tentunya. Meskipun di awalnya ia 
mendapatkan pertentangan dari orang tuanya karena bergabung 
dengan komunitas ini karena beliau takut jika ia nantinya akan salah 
                                                          



































jalan, tapi dengan berjalannya waktu ia terus menyakinkan kedua 
orang tuanya jika komunitas Kahf bukanlah komunitas yang sesat”.10  
e. Informan yang kelima yaitu Rizky Hersa yang akrab di panggil Hersa. 
Ia saat ini sudah bekerja di salah satu perusahaan ekspedisi di kota 
Surabaya. Hersa berasal dari kota Surabaya dan tinggal didaerah Jl. 
Peneleh kecamatan Genteng kota Surabaya. Ia bergabung dalam 
komunitas Kahf sudah cukup lama yaitu sejak tahun 2017. Saat ini 
Hersa menjabat di bagian departemen peduli sosial di komunitas Kafh. 
Ia sengaja pada waktu interview pemilihan pengurus memilih 
departemen sosial karena sebenarnya ia ingin mengamalkan ilmu-ilmu 
yang sudah ia peroleh dalam proses belajar agama selama ini.  
Hersa sendiri mempunyai banyak alasan pada awal ingin 
bergabung dalam komunitas Kahf ini,  karena ia menyadari bahwa 
ukhuwah dalam agama Islam itu sangat penting. Menurutnya perlu 
bersama untuk mempelajari ilmu agama Islam yang sangat luas, 
apalagi dalam hal berdakwah, semakin banyak bertukar pikiran yang 
memiliki latar belakang yang berbeda dan juga memiliki pendapat 
masing-masing dalam setiap individu. Dari bergabungnya ia dalam 
komunitas ini maka akan semakin luas wawasan dan dapat lebih 
mengkaji lebih dalam ajaran agama Islam.  
Menurut pendapat Hersa dalam proses menempuh untuk 
memahami ajaran agama Islam, dianjurkan untuk berjama’ah. Sebab 
                                                          



































dalam definisi “Ahli sunnah wal jamaah” bahwa ketika seseorang 
menjalankan sunnah tanpa bersama di khawatirkan tidak ada yang 
meluruskan maka yang terjadi adalah kesesatan. Dan jika hanya 
berjama’ah saja tanpa menjalankan sunnah di dalamnya maka akan di 
khawatirkan jika sampai pada kemaksiatan. Maka dari itu menurutnya 

















                                                          







































A. Hijrah Era Milenial 
Istilah hijrah sebenarnya adalah berpindah. Berpindah di sini 
diartikan dengan perpindahan Nabi Muhammad SAW dari Mekkah ke 
Madinah karena adanya ancaman dari suku Quraisy yang menentang 
dakwah Nabi.1 Namun pada era milenial saat ini hijrah justru lebih di 
artikan dengan perubahan seseorang dari yang sebelumnya buruk menjadi 
ke arah yang lebih baik atau bertobat. Fenomena perubahan penampilan 
juga banyak di artikan sebagai hijrah seperti akhir-akhir ini banyak di 
jumpai wanita menggunakan cadar, hijab yang syar’i sedangkan yang laki-
laki banyak terlihat menggunakan jubah, memelihara jenggot dan 
menggunakan celana cingkrang.  
Target dari banyaknya komunitas-komunitas hijrah saat ini adalah 
generasi milenial karena pada masa memasuki usia remaja mereka proses 
pencarian jati diri, memiliki emosi yang labil sehingga kembali pada 
agama adalah solusi. Ada juga beberapa komunitas hijrah yang di bentuk 
oleh kalangan artis dan selebritis. Ada berbagai faktor yang mendorong 
generasi milenial ini untuk berhijrah di antaranya di ajak teman, menyadari 
akan kematian ada juga yang karena mengalami putus cinta. Pada 
umumnya yang menjadi sasaran adalah perempuan yang di anggap sebagai 
                                                          
1 Erik Setiawan, dkk., “Makna Hijrah pada Mahasiswa Fikom Unisba di Komunitas (‘followers’) 



































aurat dan sumber turunya nilai moral yang harus terlebih dulu di 
disiplinkan. 
Dari fenomena hijrah islami yang terjadi saat ini merupakan bagian 
dari gerakan sosial yang berdampak pada generasi milenial dan fenomena 
hijrah ini berkembang di tengah situasi politik yang sedang memanas. 
Hijrah islami milenial juga berkembang sangat besar di kota Surabaya ini 
di karenakan keinginan individu untuk menjadi pribadi yang lebih baik 
dari sisi agama Islam. Seseorang yang memilih untuk berhijrah memiliki 
keinginan supaya hidup mereka lebih bermakna sehingga aksi yang 
dilakukan adalah mengikuti kajian, berpakaian sesuai syariat Islam dan 
lain sebagainya.   
Jejak hijrah nabi dulu adalah membangun masyarakat muslim yang 
beradab dan berakhlak sesuai ajaran Islam. Dakwah Nabi adalah dakwah 
yang membuka diri, merangkul semua, penuh kearifan dan kebijaksanaan. 
Hijrah bukan hanya sekedar mengenakan jilbab yang lebar dan berjenggot 
yang tebal akan tetapi hijrah lebih dari itu. Hakikat hijrah adalah 
meninggalkan berbagai larangan agama baik itu yang bersifat lahiriah 
ataupun larangan yang bersifat batiniah.2  
Dari kebanyakan alasan generasi milenial memilih berhijrah yaitu 
rata-rata karena terkena musibah lalu seolah mereka mendapatkan hidayah 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hijrah pada saat ini memang 
tidak perlu jauh berpindah lokasi kediaman, karena fakta membuktikan 
                                                          
2 Azhar, “Sejarah Dakwah Nabi Muhammad pada Masyarakat Madinah: Analisis Model Dakwah 




































jika hijrah saat ini jauh mengalahkan cerita asli dari hijrah yang dilakukan 
oleh Nabi Muhammad SAW. Menarik jika kita mengamati fenemona 
hijrah pada saat ini. 
Tren hijrah juga berkembang di media sosial seperti instagram, 
facebook, twitter dan whatsapp. Konten-konten dakwah di sosial media 
juga banyak di minati generasi milenial terutama yang hidup di perkotaan, 
karena mayoritas mereka belajar di sekolah umum yang porsi pelajaran 
agamanya kurang kemudian tergerak hatinya untuk belajar Islam melalui 
sosial media. Memang sosial media sangatlah berpengaruh bagi pemuda 
yang ingin berhijrah. Hal ini juga menunjukkan jika sosial media dijadikan 
sebagai pasar yang strategis untuk penyebaran dakwah di sosial media. 
Jika kita membuka sosial media maka banyak muncul poster-poster kajian, 
penafsiran ayat Al-Qur’an semua yang berkaitan dengan hijrah. Kemudian 
dari itu semua, lahirlah generasi muda yang memahami agama secara 
kontekstual lalu menjadi hakim ditengah perbedaan pandangan Islam 
dengan argumen dari akun sosial media atau ustadz youtube yang semua 
serba online dan instan. 
Dalam hal ini hijrah mulai di pertanyakan lagi, apakah hanya 
sebatas untuk memenuhi feed akun instagram agar terlihat lebih keren dari 
kehidupan sebelumnya atau memang hijrah menuju keridhaan Allah SWT. 
sebelum memilih untuk berhijrah maka sebelumnya niatkan hati terlebih 
dulu sebagai landasan hijrah jika memang niat hijrah kepada Allah maka 



































B. Analisis Resolusi Hijrah Komunitas Kahf Surabaya dalam Perspektif 
Filsafat Moral Immanuel Kant 
Dalam pembahasan ini penulis akan menguraikan bagaimana hijrah 
komunitas Kahf ini dalam perspektif moral Immanuel Kant. Untuk 
mengetahui tentang komunitas Kahf penulis sudah melakukan penelitian 
yang telah penulis uraikan pada bab sebelumnya. Moral merupakan ajaran 
yang harus diterapkan dalam kehidupan kita sehari-hari karena dengan 
adanya ajaran moral manusia bisa menilai tindakannya tersebut bernilai 
baik atau buruk. Setiap individu pasti memiliki alasannya masing-masing 
kenapa mereka memutuskan untuk berhijrah dan apa niat mereka untuk 
berhijrah. Sebagai manusia yang mempunyai hati nurani pasti ia akan 
mengetahui mana yang baik dilakukan dan mana yang tidak baik.  
Setelah peneliti melakukan wawancara kepada anggota-anggota 
komunitas Kahf ada beberapa faktor yang membuat mereka mengambil 
keputusan bergabung ke dalam komunitas tersebut di antaranya yaitu 
karena mengalami putus cinta, tergerak hatinya untuk memperdalam 
agama Islam dan ada juga karena berawal dari coba-coba. Dalam hal ini 
penulis menggunakan moral Immanuel Kant untuk melihat apakah resolusi 
hijrah yang dilakukan komunitas Kahf bisa di anggap perbuatan yang 
bermoral atau tidak bermoral. Immanuel Kant juga memiliki dua kriteria 
moral yang pertama yaitu filsafat moral yang bersifat imperatif hipotetis 



































Imperatif hipotetis merupakan perintah yang bersyarat. Dalam hal 
ini seseorang melakukan perintah ini karena ingin mencapai suatu tujuan. 
Menurut Kant hipotetis ini di anggap lemah karena manusia bertindak 
hanya karena ada akibat dari perbuatannya tersebut, maka hal ini tidak ada 
hubungannya dengan moral. Misalnya perintah untuk belajar yang rajin 
supaya menjadi juara kelas, dalam permasalahan ini bisa terlihat jika 
imperatif hipotesis merupakan perintah yang menunjukkan tujuan yang 
harus dicapai. 
Adapun imperatif kategoris adalah suatu perintah yang tidak 
bersyarat. Imperatif kategoris ini tidak berhubungan dengan suatu tindakan 
yang hendak di capai. Perbuatan dilakukan tanpa alasan dan syarat karena 
perbuatan dilakukan karena kewajiban. Kenapa imperatif kategoris ini di 
nilai bermoral karena perbuatan dilakukan berdasarkan kemauan dan tidak 
melihat hasil dari perbuatan tersebut. Misalnya memberikan sedekah atau 
menolong seseorang yang terkena musibah.3 Imperatif kategoris ini 
disebut sebagai teori Immanuel Kant, dengan menggunakan teori imperatif 
kategoris seseorang dapat dinyatakan bertindak secara moral jika 
seseorang tersebut bertindak sesuai dengan prinsip hukum secara umum. 
Immanuel Kant dalam filsafat moralnya berpendapat jika suatu 
kehendak akan dinilai sebagai tindakan yang bermoral apabila melakukan 
tindakan tersebut karena adanya dorongan langsung dari hati nuraninya 
dan tindakan tersebut merupakan suatu kewajiban. Jika seseorang sudah 
                                                          



































berniat baik maka apapun hasilnya itu sudah termasuk perbuatan bermoral 
karena yang di lihat adalah niatnya bukan hasil. Suatu tindakan di sebut 
bemoral apabila sesuai dengan kewajiban. Misalnya kenapa kita harus 
belajar, karena belajar itu baik maka saya harus belajar namun jika sudah 
mempunyai tujuan lain misalnya ingin jadi orang yang hebat, lulus cepat 
dan lain sebagainya maka tindakan tersebut dikatakan dengan a moral 
(tidak ada hubungannya dengan moral) karena adanya motif di luar niat 
baik.  
Pada hakikatnya seseorang pasti mempunyai prinsip yang tertanam 
dalam hidupnya masing-masing dan setiap orang pasti akan selalu 
berpegang teguh dan memegang erat terhadap prinsipnya sendiri dan 
kemampuan seperti inilah yang disebut oleh Kant sebagai kehendak. 
Sebuah keinginan dan sebuah harapan tinggi yang harus di pegang oleh 
masing-masing individu. Prinsip seperti ini bersifat objektif karena dengan 
adanya prinsip objektif seperti ini yang mengharuskan suatu kehendak 
harus dilakukan. Dalam kamus Immanuel Kant prinsip merupakan sebuah 
perintah budi atau perintah yang baik dan perintah tersebut disebut Kant 
dengan sebutan imperatif.  
Di lihat dari uraian di atas dan hasil dari pemaparan dari beberapa 
informan anggota komunitas Kafh, jika tindakan keputusan untuk 
berhijrah yang mereka lakukan termasuk dalam imperatif kategoris karena 
dari kebanyakan mereka melakukan hijrah ini menuruti apa kata hati 



































kita bagi seorang umat muslim untuk selalu berubah menjadi pribadi yang 
lebih baik lagi dan selalu menaati ajaran-ajaran dalam Islam. Karena 
dalam hal ini dapat di ketahui jika imperatif kategoris adalah sebuah 
perintah budi yang mana seseorang melakukan suatu tindakan atas dasar 
kebaikan dan berdampak positif untuk dirinya sendiri dan orang-orang di 
sekitarnya. Suatu keputusan dapat di nilai bermoral atau tidak bermoral di 
landasi dengan adanya alasan-alasan tertentu sehingga muncul dalam 
pikiran seseorang mengapa harus melakukan tindakan tersebut. 
Kant menjelaskan dalam konsepnya, jika semua orang tidak 
memiliki kehendak yang sempurna atau harapan yang sempurna, dengan 
pengertian budi yang baik dapat membuat seorang manusia bisa 
menentukan kehendak dalam dirinya sendiri. Moral merupakan ajaran 
yang penting untuk masing-masing orang karena dengan tertanamnya 
moral yang baik maka akan menumbuhkan hasil yang baik untuk diri 
sendiri maupun orang-orang yang ada di sekitar kita.  
Suara hati adalah sebuah kesadaran moral seseorang yang dapat di 
rasakan oleh setiap individu. Namun terkadang suara hati sering kali 
terlupakan bahkan tenggelam oleh nafsunya sendiri. Sesungguhnya 
manusia memiliki kesadaran tentang apa yang seharusnya menjadi 
tanggung jawab dan kewajibannya. Dengan demikian secara moral, 
seharusnya seseorang harus mampu menentukan sendiri apa yang 



































mengandung suatu tujuan kebaikan tanpa syarat. Tujuan manusia sebagai 
makhluk individu adalah untuk mencapai kebahagiaan.  
Kant mengatakan jika tujuan tindakan moral adalah manusia itu 
sendiri, dan yang menjadi tujuan terakhirnya adalah kebaikan sosial. 
Melakukan suatu tindakan menurut filsafat moral Immanuel Kant yang 
bersifat imperatif kategoris ini tidak bisa di tentukan kapan seseorang bisa 
bertindak. Tindakan yang baik yang memberikan dampak positif untuk 
orang-orang disekelilingnya. Seperti apa yang dilakukan oleh komunitas 
Kahf ini banyak kegiatan-kegiatan positif yang bermanfaat untuk orang 
lain misalnya aksi peduli sosial yang mereka lakukan dengan mengadakan 
kampung binaan, menggalang dana untuk korban bencana alam, dan 
berbagi kepada sesama yang membutuhkan.   
Manusia sebagai makhluk individu dan juga sosial memiliki 
kewajiban terhadap diri sendiri dan juga kepada orang lain. Kewajiban 
terhadap diri sendiri tidak bisa dibahas melalui hukum, sebab hukum 
hanya berlaku untuk hubungan antar manusia. Seseorang yang kurang baik 
terhadap orang lain, misalnya kurang ramah, asal menjalankan kewajiban 
terhadap diri sendiri dan lain sebagainya hal ini masih bisa di katakan baik. 
Terhadap sesama juga ada kewajiban moral seperti aksi peduli sosial yang 
dilakukan oleh komunitas Kahf  karena kewajiban terhadap sesama dan 
lingkungan itu penting, karena apa yang ada di dunia ini adalah karunia 



































Manusia bukanlah alat melainkan tujuan bagi dirinya sendiri. 
Tujuan hidup manusia adalah untuk mencapai moral yang luhur yang 
dapat di capai melalui kebebasannya. Tuhan membuat manusia sebagai 
makhluk yang sempurna dan bagi setiap individu mempunyai bagian dan 
caranya sendiri untuk mencapai kebahagiaan. Tuhan tak menghendaki 
manusia menjadi bahagia, melainkan manusianya sendirilah yang harus 
mencapainya.4 
Oleh sebab itu, untuk mencapai kebaikan moral perbuatan harus 
mengandung tujuan berupa kebaikan tanpa syarat. Tujuan manusia sebagai 
makhluk individu adalah untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki yang 
harus ditemukan setelah kehidupan yang akan datang. Dan sarana untuk 
mencapai itu adalah melalui amal kebaikan yang bersifat lahiriyah yang itu 









                                                          
4 Endang Daruni Asdi, “Imperatif Kategoris dalam Filsafat moral Immanuel Kant”, Jurnal 








































Atas dasar uraian dalam bab-bab yang sudah di paparkan, maka di 
simpulkan sebagai berikut: 
Pertama, fenomena resolusi hijrah komunitas Kahf, dapat di 
simpulkan jika pada waktu itu Fadly Hasan sebagai ketua umum dalam 
komunitas tersebut beserta teman-temannya mempunyai keinginan untuk 
menebarkan semangat hijrah, keinginanya tersebut terwujud dengan 
terbentuknya komunitas Kahf pada awal tahun 2017. Komunitas ini di 
dirikan dengan tujuan untuk membentuk budaya kekinian untuk asyik 
berburu kajian, mengajak pemuda milenial Surabaya untuk tetap gaul 
namun gaulnya tetap dekat dengan nilai-nilai keislaman. Hingga saat ini 
komunitas Kahf masih aktif dan semakin banyak pemuda milenial yang 
bergabung dalam komunitas tersebut.  
Kedua, melihat kondisi saat ini memang hijrah sudah menjadi tren 
di tengah masyarakat khususnya pada generasi milenial. Hijrah sendiri 
juga sudah berpindah makna, pemuda milenial sekarang mengartikan 
hijrah dengan perubahan diri menjadi yang lebih baik lagi (taubat) dan ada 
juga yang berubah dari segi penampilan. Dari beberapa alasan anggota 
komunitas Kahf memilih untuk berhijrah termasuk dalam filsafat moral 



































beberapa informan jika mereka mengambil keputusan ini atas dasar 
keinginan mereka sendiri, mereka mengikuti suara hati mereka tanpa 
adanya dorongan ataupun paksaan dari orang lain. Terlihat juga dari 
berbagai kegiatan positif yang dilakukan oleh komunitas Kahf yang 
berdampak positif bagi orang lain.  
Filsafat moral Kant memberikan dasar dan arahan agar manusia 
melakukan perbuatan baik, bermoral yang baik atas keinginannya sendiri. 
Berbuat baik dilakukan karena kesadaran diri sendiri, kesadaran dari hati 
nuraninya dan juga tidak mempunyai tujuan pribadi.  
B. Saran 
Untuk penelitian di tahun yang akan datang penelitian ini di 
harapkan bisa bermanfaat untuk dunia keilmuwan dan kajian filsafat 
khususnya di UINSA Surabaya. Dengan selesainya penelitian dalam 
bentuk skripsi ini bukan berarti penelitian ini berakhir. Perlu adanya 
penelitian-penelitian berikutnya yang mendiskusikan pemikiran dari 
Immanuel Kant.  
Dengan adanya penelitian ini di harapkan generasi milenial dapat 
memahami arti hijrah yang sesungguhnya, sebab hijrah tidak hanya 
dilakukan untuk mengikuti tren saat ini. Karena apabila hanya mengikuti 
tren maka keputusan hijrah yang dilakukan akan menjadi hampa sebab 
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